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ABSTRAK

Nurainun Br Nasution, 1725310172 Pengaruh Kemampuan Kerja, Motivasi
dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Dilingkup SMK Dharma
Analitika Medan

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh kemampuan kerja, motivasi dan
komunikasi terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma Analitika Medan.
SMK Dharma Analitika Medan adalah merupakan sekolah menengah kejuruan
swasta dengan kejuruan pada bidang kesehatan. Model analisis data yang
digunakan adalah regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS
2020.Nilai koefisien determinasi (r?) diperoleh sebesar 86,4%, hal ini berarti
bahwa variabel independen kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi mampu
menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel kinerja sebesar 86,4% sedangkan
sisanya merupakan variabel yang tidak terungkap. Hasil penelitian pada tingkat
kepercayaan 95% dan test of level 5% menunjukkan secara parsial kemampuan
kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja guru, kemudian motivasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.Selanjutnya secara
simultan kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap kinerja guru pada SMK Dharma Analitika
Medan. SMK Dharma Analitika Medan untuk terus meningkatkan kemampuan
kerja guru sehingga guru dapat terus memiliki kinerja terbaik dengan memberikan
pelatihan mengenai teknologi digital.

Kata kunci: Kemampuan Kerja, Motivasi, Komunikasi, dan Kinerja



ABSTRACT

Nurainun Br Nasution, 1725310172 The Influence of Work Ability, Motivation
and Communication on Employee Performance in SMK Dharma Analitika

Medan

This study aims to determine the effect of work ability, motivation and
communication on teacher performance in SMK Dharma Analitika Medan. SMK
Dharma Analitika Medan is a vocational high school with vocational training in
the field of health. The data analysis model used is multiple linear regression
using SPSS software 2020. The coefficient of determination (r2) obtained 86.4%,
this means that the independent variable work ability, motivation and
communication are able to explain its effect on the performance variable of
86.4% while the rest are variables that are not revealed. The results of the study
at the 95% confidence level and test of the 5% level partially showed that work
ability had a significant and significant effect on teacher performance, then
motivation had a positive and significant effect on teacher performance and
communication had a positive and significant effect on teacher performance.
Furthermore, simultaneously work ability, motivation and communication have a
positive and significant effect simultaneously on teacher performance at SMK
Dharma Analitika Medan. SMK Dharma Analitika Medan to continuously
improve the work ability of teacher so that employees can continue to have the
best performance by providing training in digital technology.

Keywords: Work Ability, Motivation, Communication, and Performance



KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allan SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul: ”Pengaruh Kemampuan Kerja, Motivasi dan
Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Dilingkup SMK Dharma Analitika
Medan” Skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam meraih
gelar sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Manajemen Fakultas Sosial dan Sains

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Selama penelitian dan penyusunan laporan penelitian skripsi ini, penulis
tidak luput dari kendala. Kendala tersebut dapat diatasi penulis berkat adanya
bantuan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu penulis ingin

menyampaikan rasa terima kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Dr. H. Muhammad Isa Indrawan, SE., M.M, selaku Rektor Universitas
Pembangunan Panca Budi Medan

2. Bapak Dr.Bambang Widjanarko, SE.,MM, selaku Dekan Fakultas Sosial dan

Sains Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

3. Bapak Ramadhan Harahap,S.E.,S.Psi.,M.Si, selaku Ketua Program Studi
Manajemen Fakultas Sosial dan Sains Universitas Pembangunan Panca Budi
Medan.

4. Bapak Rizal Ahmad, SE.M.Si selaku Pembimbing | yang telah banyak
memberikan masukan dan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini;

5 lbu Dewi Nurmasari Pane,SE.,MM selaku Pembimbing Il yang telah banyak
memberikan masukan dan bimbingan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi
ini;

6. Seluruh Dosen Pengajar yang telah berjasa memberikan ilmu dan pengetahuannya

selama perkuliahan;

7. Bapak/Ibu Yayasan Bunaya SMK Dharma Analitika Medan, Terima kasih untuk

dukungannya.



8. Ibu Sri Wahyuni Widiastuti,S.Pd, selaku Kepala Sekolah SMK Dharma

Analitika, Terima kasih untuk dukungannya.

9. Bapak Zaini Rambe SE selaku wakil kepala Sekolah SMK Dharma Analitika

untuk dukungan dan nasihatnya.
10. Seluruh Rekan Guru dan Pegawai SMK Dharma Analitika.

11 Ibunda penulis Mahlon Br Surbakti dan Ayahanda penulis Bangsawan
Nasution yang terkasih, terima kasih atas doa, semangat dan kasih sayang,

dalam mensuport penulis.

12. Suami tercinta (Ardi Ansyah), Terima kasih untuk doa dan dukungan baik

materil maupun moril selama pembuatan skripsi.

13. Seluruh teman-teman seangkatan, terutama kelas KKI LB yang selalu

mengisi hari-hari menjadi sangat menyenangkan.

14. Terima kasih untuk teman teman (Gusti Agustin, Rizki Fadila, Naja Maria
Rambe,S.Pd, Nurul Azmi S.Kom, Putri Okana Sari)

15. Terima Kasih Banyak untuk seluruh keluarga besar penulis dan keluarga besar

SMK Dharma Analitika untuk seluruh doa dan dukungannya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh
karena itu penulis sangat mengharapkan saran dan masukan yang bersifat

membangun untuk penyempurnaan di masamendatang.

Dengan segala kerendahan hati penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat

bagi penulis sendiri maupun bagi para pembaca semua.

Medan, Oktober 2020 Penulis

NURAINUN BR NASUTION
NPM.1725310172




DAFTAR ISI

Halaman
LEMBAR PEGESAHAN
LEMBAR PERSETUJUAN
ABSTRAK ..ottt [
ABSTRACT oot ii
KATA PENGANTAR. ...ttt i
DAFTAR IS oottt v
DAFTAR TABEL ....ooiii et vii
DAFTAR GAMBAR. ...ttt viii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah ..., 1
B. Indentifikasi dan Batasan Masalah.............ccccccoovvviiinincnnnne. 4
1. Indentifikasi Masalah............cccccooviiiiniininii e 4
2. Batasan Masalah............ccccooiiiiiiniiic e 4
C. Perumusan Masalah..........ccccooeiiniiininieee e 5
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...........cccoooooiiviiiiiiiieie 5
1. Tujuan Penelitian .......cccvevveiiiiiieiiceeeee e 5
2. Manfaat Penelitian..........cccocvevieiiiiienie e 6
E. KeaslianPenelitian ..o 6
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
y N I (g0 T g I =T o ST 8
1. KINEMa GUIU...eciiieciie et 8
a. Pengertian Kinerja GUIU..........cccccovvveiiieeiiee e 8
b. Kriteria Kinerja GUIU ........cccceevveiiiiiienie e 9
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru......... 10
d. Indikator Kinerja GUIU ..........cccoveeiiiiiienieniccee e 15
2. Kemampuan Kerja.........cccovveeiiueeiiiieesiee e 17
a. Pengertian Kemampuan Kerja..........ccoocevviiiinieniennnn, 17
b. Jenis Kemampuan Kerja........cccccoveeiinieeiieiicneesienne 18
c. Indikator Kemampuan Kerja .........c.cccoevvvrieiiinniennennn. 20
3. MOLIVASH .t e 23
a. Pengertian MOtiVasi ........c.cccevviieieeie i, 23
D, TUJUAN MOTIVAST ... 24
C. MOdel MOLIVASI......cocieiiiiie e 25
d. INdiKator MOtIVaASI.......c.ccoverieiriieceee e 26
A, KOMUNIKAST .. e 30
a. Pengertian Komunikasi ..........cccoovviiiniiiiiiiiisiie 30
b. Komponen Dasar Komunikasi...........ccccoeevveiieiieennnnnn, 31
C. Tujuan KomuniKasi.........coevvveviieiieiie e 35
d. Fungsi KOMUNIKAST ......cc.coveiiieiiiiiec e 37
e. Bentuk KomuniKasi.........c.ccooveeviiiniinniiieieence e 40
f. Indikator KOmunikasi..........cccoovevveriveneiiinniesn e, 45
B. Penelitian Sebelumnya ..........cccccooviviiiiiiiieci e 47
C. Kerangka KonSeptual ..........cccccevviiiieiiieiiiiiieiie e 51
D. HIPOTESIS ...ttt 54



BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian........occcovveeieeeeiiieeeeeeeeee e e
B. Tempat dan Waktu Penelitian............ccocoooniiiiiiiininicen,

1.
2.

Tempat Penelitian...........ccccoviviii e
Waktu Penelitian ..........ccccovviiiiiiiies e

C. Definisi Operasional Variabel ............c.ccccoovveiiiiiiiieiiicii,
D. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data............c.cccveuee.

1.
2.
3.
E. Te

POPUIASI....ccvvieie e
SAMPEL. .

Jenis dan Sumber Data..........ccocevveiriiiiiiieiicee e
knik Pengumpulan Data ...........ccccceveieiiiiiiinc e

F. Teknik ANaliSiSData.......cooeeeueeeeieee e

1.
2.
3.
4.

5.

UJi KUGHIEAS ...
Uji ASUMSH KIASTK ...evvveeiiiieiiieciie e e
Regresi Linier Berganda ............ccccceevvveviiieevieesiee e,
UJI HIPOTESIS. ..ottt

Uji DEermMinNasi .......ccevvevreiiieiieie e

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A, Hasil penelitian ...........ccoveiiiiiiic e

1

.

o

8.
B. Pe

Gambaran Umum SMK Swasta Dharma Analitika.............
a. Sejarah Singkat SMK Swasta Dharma Analitika............
. Struktur OrganiSasi..........ccoceeererinesinieeese e

Karateristik RESPONden..........ccviveiiiiiiiieeeeeee e,
Deskipsi Karateristik dan Jawaban Responden...................
Uji Kualitas Data..........ccocvveiieiiiie e
a. UjJi Validitas........ccooviiiiiiiieiicee e
b. Uji Reliabilitas..........c..ccooviviiiie e,
Uji ASUMSTKIASIK ...
a. UjJi NOrmalitas..........ccevveieiieie e

b. Uji Multikolinieritas..........cccooevveveiieevree e,
C. Uji Heteroskedastisitas...........ccooeerverieiieiniiinie e
Uji Regresi LinerBerganda .............cccccvevvveiiee e,
UJi HIPOESIS. ....evieieeie et

a. UJi t (Parsial).......cccooiiiiiiiiiiieeee s

b. Uji F(SImultan) ..o
Uji Koefisien Determinasi .........coccvvveerveeneeieeneeiee e
mbahasan Hasil Penelitian.............cccooovviiiiiiiie e,

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
AL KeSIMPUIAN ...
B SAraN.....ciiii i

DAFTAR PUSTAKA . .o
LAMPIRAN

Vi

55
55
55
55
56
57
57
57
58
59
59
59
60
62
63

65

67
67
67
69
71
72
85
85
87
87
87
89
90
90
92
92
93
94
95

99
100

102



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Pelatihan Yang Pernah Diikuti Karyawan dan Guru SMK
Dharma Analitika PadaTahun 2018............cccccoceevieeiiieenen.
Tabel 1.2 Keadaan Motivasi Guru SMK Dharma Analitika Pada
TaNUN 2020 ...
Tabel 1.3 Pola Komunikasi Guru SMK Dharma Analitika ...................
Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya ...........cccccevveveiie i
Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tahun Ajar 2018/2019...........ccccovevvviienens
Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel ...........ccccccceoveeiieiiie e,
Tabel 3.3 Sebaran Sampel........ccccoovviiie i
Tabel 4.1 Karateristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin..............
Tabel 4.2 Karateristik Responden Berdasarkan Usia ............c.cccccvennne.
Tabel 4.3 Karateristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan .....
Tabel 4.4 Karateristik Responden Berdasarkan Masa Kerja..................
Tabel 4.5 Kategori Penilaian Rata-rata Jawaban Responden.................
Tabel 4.6 Penilaian Responden Terhadap Variabel Kemampuan Kerja
Keterampilan ...........cooeeiii i
Tabel 4.7 Penilaian Responden Terhadap Variabel Kemampuan Kerja
Pengetanuan ............coovieiiii i e
Tabel 4.8 Penilaian Responden Terhadap Variabel Kemampuan Kerja
Pengetanuan ............coovieiiii i
Tabel 4.9 Penilaian Responden Terhadap Indikator Instrinsik......................
Tabel 4.10 Penilaian Responden Terhadap Indikator EKkstrinsik ..................
Tabel 4.11 Penilaian Responden Terhadap Indikator Komunikasi Formal
Tabel 4.12 Penilaian Responden Terhadap Indikator Komunikasi
INFOIMAL.......oceee s
Tabel 4.13 Penilaian Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja.....
Tabel 4.14 Penilaian Responden Terhadap Indikator Kuantitas Kerja...
Tabel 4.15 Penilaian Responden Terhadap Indikator Tanggung Jawab.
Tabel 4.16 Penilaian Responden Terhadap Indikator Kerjasama...........
Tabel 4.17 Penilaian Responden Terhadap Indikator Kerjasama...........
Tabel 4.18 Uji Validitas ..........ccooiiiiiiiiiiiceeeeee e
Tabel 4.19 Uji Realibilitas .........cccoovieiiiiiiiie e
Tabel 4.20 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test...........cccc......
Tabel 4.21 Hasil Uji Multikolinieritas ...
Tabel 4.22 Hasil Regresi Linier Berganda...........cccccovoveiiiiiieninnienn.
Tabel 4.23 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)..................
Tabel 4.24 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Serempak (Uji F)............
Tabel 4.25 Hasil Uji Determinan (R%) ........cccovvvvveereeeesreseseenesenenens
Tabel 4.26 Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

Vii

Halaman

47
55
56
58
71
71
72
72
73

73

74

75
76
77
79

80
81
82
83
84
85
86
87
88
89
91
92
93
94
95



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual............cccooeiveviiiieneeieiie e 53
Gambar 4.1 Struktur OrganiSasi .........ccooererereriieieeiene e 69
Gambar 4.2 Kurva Histogram Normalitas ...........cccocoveiveiiiiiiciiennenn 87
Gambar 4.3 P-P Plot of Regression Standarized Residual .................... 88
Gambar 4.4 SCAterPlOt .........ooiviiiieie e 90

Viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pencapaian tujuan organisasi pendidikan didukung oleh tiga pilar utama
yakni manajemen organisasi yakni metode maupun sistem yang dijalankan dan
yang mengoperasikan adalah karyawan dan para guru serta siswa sebagai peserta
didik, ketiga pilar ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan satu sama lain.
Pencapaian tujuan organisasi pendidikan harus didukung oleh sinergitas seluruh
elemen yang berada di dalam organisasi, baik itu dari sumber daya manusianya
maupun metode serta sistem yang dijalankan untuk menggerakkan sumber daya
manusia tersebut kearah terwujudnya pencapaian tujuan organisasi baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Guru sebagai sumber daya manusia yang
memberikan pengelolaan organisasi serta pengajaran kepada seluruh siswa
merupakan aset penting yang tetap harus dijaga pencapaian kinerja terbaiknya,
karena tanpa guru maka seluruh sistem yang telah direncanakan oleh sekolah tidak
dapat terwujud, oleh sebab itu kinerja guru harus benar-benar dikelola dengan
baik.

Sekolah Menengah Kejuruan Kesehatan Dharma Analitika (Yayasan Bunaya)
sebagai organisasi pendidikan tentunya memerlukan kinerja terbaik dari seluruh
guru sehingga seluruh program yang telah direncanakan dapat terwujud, kinerja
karyawan dan guru ini tentu bukanlah keadaan yang berdiri sendiri melainkan ada
faktor yang memberikan pengaruh dan faktor-faktor tersebut diantaranya adalah

kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi.



Kemampuan kerja adalah merupakan keterampilan yang dimiliki seseorang
dan diperoleh diantaranya berdasarkan pendidikan formal dan non formal. Guru
bukan hanya mengandalkan pada jenjang pendidikan formal namun harus tetap
secara terus-menerus meningkatkan kemampuan kerjanya melalui pendidikan non
formal yakni salah satunya adalah pelatihan. Kemampuan kerja guru pada SMK
Dharma Analitika masih tergolong rendah karena banyak guru yang jarang
mengikuti berbagai pelatihan dan hal ini dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 1.1.Pelatihan Yang Pernah Diikuti Guru SMK Dharma Analitika Pada

Tahun 2019
Tahun 2019
Guru Persentase Guru Persentase
Yang (%) Yang (%)
Jenis Pelatihan Mengikuti Tidak
(Orang) Mengikuti
(Orang)
Kepemimpinan dan pemecahan 6 16 30 84
masalah
Pengembangan kurikulum 27 75 9 25
Strategi pengelolaan kelas kreatif 20 55 16 45
Pemanfaatan  teknologi  dan 12 33 24 67
internet
Penulisan dan pengembangan 17 47 19 53
budaya literasi
Media pembelajaran kreatif 9 25 27 75
Rata-Rata 41 - 59

Sumber: SMK Dharma Analitika,2019.

Tabel 1.1 adalah data yang memperlihatkan jenis pelatihan yang pernah diikuti
oleh guru SMK Dharma Analitika pada tahun 2019, dari rata-rata persentase pada
tahun 2018 diketahui guru yang tidak mengikuti dari beberapa jenis pelatihan sebesar
59% sedangkan yang mengikuti hanya 41%, berdasarkan data ini maka dapat dilihat
bahwa guru kurang mampu meningkatkan pengetahuannya sehingga kemampuan

kerja dapat berkurang.



Faktor kemampuan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja guru juga faktor
yang dominan yang terlihat kurang baik adalah motivasi kerja guru yang ada pada
SMK Dharma Analitika seperti pada tabel berikut:

Tabel 1.2 Keadaan Motivasi Guru SMK Dharma Analitika Pada Tahun 2020

No Keadaan Yang terjadi Persentase (%0)

1. | Kecilnya tanggung jawab yang diberikan kepada guru dalam

melaksanakan pengajaran dikelas 40

2. | Beban atau tanggungjawab seorang guru dalam mengelola
kelas hanya sebatas mengajar, dan kewajiban-kewajiban 45
lainnya tidak menjadi tanggungjawab guru

Sumber: SMK Dharma Analitika,2020.

Tabel 1.2 adalah data yang memperlihatkan motivasi guru dimana keadaan yang
terjadi bahwa hanya 40 % tanggung jawab yang diberikan kepada guru dalam
melaksanakan pengajaran dikelas, membuat guru tidak termotivasi serta 45% beban
atau tanggungjawab seorang guru dalam mengelola kelas hanya sebatas mengajar,
dan kewajiban-kewajiban lainnya tidak menjadi tanggungjawab guru

Komunikasi juga merupakan hal yang penting dalam organisasi, komunikasi yang
terjadi pada lingkungan SMK Dharma Analitika masih tergolong tidak efektif, dan
pola komunikasi yang terjadi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.3 Pola Komunikasi Guru SMK Dharma Analitika

No Keadaan Yang terjadi Persentase (%)

1. | Kepala sekolah yang selalu memberikan perintah tidak

berdasarkan struktur organisasi &

2. | Banyak guru yang mendapat informasi dari guru-guru
lainnya, bukan dari surat resmi yang dikeluarkan oleh 80
kepala sekolah atau wakil kepala sekolah.

Sumber: SMK Dharma Analitika,2020.

Tabel 1.3 menunjukkan pola komunikasi dimana 75% kepala sekolah yang selalu
memberikan perintah tidak berdasarkan struktur organisasi serta 80 % guru yang
mendapat informasi dari guru-guru lainnya, bukan dari surat resmi yang dikeluarkan

oleh kepala sekolah atau wakil kepala sekolah.




Pelatihan yang jarang diikutioleh para guru, terjadinya penurunan motivasi dan
pola komunikasi yang masih tidak efektif memyebabkan penurunan kinerja dan
berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan ini, maka penulis
tertarik untuk mengambil judul penclitian “Pengaruh Kemampuan Kerja,
Motivasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Dilingkup SMK
Dharma Analitika Medan”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1 Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari permasalahan yang dibahas pada latar belakang permasalahan
di atas, penulis melihat ada beberapa masalah yang terjadi dan mengidentifikasikan
sebagai berikut:

a. Guru memiliki hasil kerja yang kurang baik karena belum maksimalnya tingkat

pengetahuan terhadap tugas yang diberikan kepadanya dalam bentuk pelatihan

b. Guru kurang maksimal dalam menyelesaikan tugasnya karena kecilnya

tanggung jawab yang diberikan pada guru

c. Guru tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya tepat waktu karena komunikasi

tidak berdasarkan rantai komando dalam struktur organisasi.

2 Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah

pada beberapa batasan masalah sebagai berikut:
a. Variabel bebas adalah kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi serta
variabel terikat adalah kinerja guru pada SMK Dharma Analitika Medan

b. Karyawan yang dimaksud adalah guru



C. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1 Apakah kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru dilingkup SMK Dharma Analitika Medan?
2 Apakah motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
dilingkup SMK Dharma Analitika Medan?
3 Apakah komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
dilingkup SMK Dharma Analitika Medan?
4. Apakah kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma Analitika ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh secara positif dan signifikan
kemampuan kerja terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma
Analitika Medan

b. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh secara positif dan signifikan
motivasi terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma Analitika Medan

c. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh secara positif dan signifikan
komunikasi terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma Analitika
Medan

d. Untuk menguji dan mengetahui pengaruh secara positif dan signifikan
kemampuan Kkerja, motivasi dan komunikasi terhadap Kkinerja guru

dilingkup SMK Dharma Analitika Medan



2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Bagi penulis
Merupakan wahana melatih, menulis dan berpikir secara ilmiah dengan
menerapkan teori dan literatur yang ada. Terutama pada bidang
manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam kemampuan Kkerja,
motivasi dan komunikasi terhadap kinerja guru.
b. Bagi SMK Dharma Analitika Medan
Sebagai masukan atau saran bagi SMK Dharma Analitika dalam hal
kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi dalam mempengaruhi Kkinerja
guru.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Sebagai referensi bagi para akademis atau peneliti lain yang tertarik
untuk mengadakan penelitian di bidang permasalahan yang sama pada
masa yang akan datang.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Syamsu alam (2014)
dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Komunikasi, Motivasi dan Disiplin Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan”, Universitas
Tadaluko sedangkan penelitian ini berjudul “Pengaruh Kemampuan Kerja, Motivasi
dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Dilingkup SMK Dharma Analitika

Medan”



Perbedaan penelitian terletak pada:

1 Model penelitian: dalam penelitian terdahulu menggunakan model regresi
linier berganda dengan 3 (tiga) variabel bebas dan 1 (satu) variabel terikat.
Penelitian ini menggunakan model linier regresi berganda dengan 3 (tiga)
variabel bebas dan 1 (satu) variabel terikat .

2 Variabel penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel bebas,
(komunikasi, motivasi dan disiplin kerja) dan 1 (satu) variabel terikat yaitu
kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas (kemampuan
kerja, motivasi dan komunikasi) dan 1 (satu) variabel terikat yaitu kinerja
karyawan.

3 Jumlah populasi dan sampel: penelitian terdahulu memiliki jumlah
populasi 95 orang dan seluruh populasi dijadikan sampel sedangkan
penelitian ini memiliki jumlah populasi 37 orang dan keseluruhan populasi
menjadi sampel penelitian.

4. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2014 sedangkan
penelitian ini tahun 2019.

5 Lokasi penelitian: lokasi penelitian terdahulu di lembaga penjamin mutu
pendidikan sedangkan lokasi penelitian ini dilakukan di SMK Dharma
analitika.

Perbedaan model penelitian, variabel penelitian, jumlah populasi, sampel,
waktu dan lokasi penelitian menjadikan perbedaan yang membuat keaslian

penelitian ini dapat terjamin dengan baik.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Kinerja Guru
a. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
(prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Kinerja
merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang pegawai diartikan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Hasibuan (2014:160) menyebutkan kinerja
adalah “Merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya atas kecakapan, usaha dan kesempatan”. Selanjutnya menurut
Mangkunegara (2015:18) kinerja guru adalah “Hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Sedarmayanti (2011:260) mengatakan kinerja merupakan “Terjemahan
dari performance yang berarti hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses
manajemen atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut
harus dapat ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan
dengan standar yang telah ditentukan)”. Selanjutnya menurut Byars dan Rue
dalam Sutrisno (2011:150) mengartikan kinerja “Sebagai tingkat kecakapan
seseorang pada tugas-tugas yang mencakup pada pekerjaannya”, kemudian
Kasmir (2016:182) mengatakan kinerja merupakan “Hasil kerja dan perilaku kerja
yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang

diberikan dalam suatu periode tertentu”.



Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan kinerja guru dalam penelitian ini adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang guru dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

b. Kriteria Kinerja Guru

Tolak ukur dalam penentuan kinerja seorang guru sangat perlu
dipertimbangkan sebagai dasar atas penilaian kinerja seseorang dan menurut
Sedarmayanti (2011:265) kriteria kinerja guru diantaranya adalah:

1) Kriteria berdasarkan sifat memusatkan pada karakteristik pribadi pegawai.
Loyalitas, keandalan, kemampuan berkomunikasi dan keterampilan memimpin
merupakan sifat yang sering dinilai selama proses penilaian. Jenis kriteria ini
memusatkan diri pada bagaimana seseorang, bukan apa yang dicapai/tidak
dicapai seseorang dalam pekerjaannya.

2) Kriteria berdasarkan perilaku terfokus pada bagaimana pekerjaan dilaksanakan.
Kriteria ini penting bagi pekerjaan yang membutuhkan hubungan antar pribadi.

3) Semakin ditekankan produktivitas dan daya saing, kriteria berdasarkan hasil

semakin populer.
Terfokus berdasarkan apa yang telah dicapai/dihasilkan daripada bagaimana
sesuatu dicapai/dihasilkan. Kriteria bardasarkan hasil, mungkin tepat jika
organisasi tidak peduli bagaimana hasil dicapai, tetapi tidak tepat untuk setiap
pekerjaan. Kriteria ini sering dikritik karena meninggalkan aspek kritis pekerjaan
yang penting, seperti kualitas yang mungkin sulit dikualifikasikan.

Berikutnya Wibowo (2013:56) mengatakan kriteria penilaian sasaran

kinerja guru adalah:
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1) Orang yang dinilai (The performers)
Yaitu orang yang menjalankan Kinerja
2) Tindakan (The action atau performance)
Yaitu tentang tindakan atau kinerja yang dilakukan oleh performer
3) Waktu (Time element)
Yaitu menunjukkan waktu kapan pekerjaan dilakukan
4) Metode penilaian (An evaluation method)
Yaitu tentang cara penilaian bagaimana hasil pekerjaan dapat dicapai
5) Tempat (The place)
Yaitu menunjukkan tempat dimana pekerjaan dilakukan.
c. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Kinerja guru merupakan hasil kerja seorang guru yang terlihat pada suatu
periode tertentu dan kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor dan menurut
Mangkunegara (2011:67) faktor-faktor yang mempengaruhi pencapaian Kinerja
guru adalah:
1) Faktor kemampuan (Ability)
Secara psikologis, kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (1Q)
dan kemampuan realita (knowledge + skill). Kepala Sekolah dan guru harus
memiliki pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam
mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih mudah mencapai kinerja
maksimal.
2) Faktor motivasi (Motivation)
Motivasi (motivation) diartikan sebagai suatu sikap yang yang dimiliki

pemimpin dan guru terhadap situasi kerja dilingkungan organisasinya. Mereka
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akan menunjukan nilai positif atau negatif terhadap situasi kerjanya, dan semua
itu bisa memperlihatkan bagaimana tinggi rendahnya motivasi yang dimiliki
pimpinan dan guru.

3) Faktor komunikasi (Communication)
Komunikasi diartikan sebuah usaha pengiriman pesan dan penerimaan pesan
baik dalam kelompok formal ataupun informal organisasi

Malthis dalam Bagia (2015:150) menyatakan ada 3 (tiga) faktor utama

yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu:

1) Kemampuan individual
Kemampuan individual karyawan ini mencakup bakat, minat dan faktor
kepribadian. Tingkat keterampilan, merupakan bahan mentah yang dimiliki
seorang guru berupa pengetahuan, pemahaman, kemampuan, kecakapan
interpersonal dan kecakapan teknis. Dengan demikian, kemungkinan seorang
guru akan mempunyai prestasi kerja yang baik, jika guru tersebut memiliki
tingkat keterampilan baik maka guru tersebut akan menghasilkan prestasi kerja
yang baik pula.

2) Usaha yang dicurahkan
Usaha yang dicurahkan dari guru bagi perusahaan adalah etika kerja,
kehadiran, dan motivasinya. Tingkat usahanya merupakan gambaran motivasi
yang diperlihatkan guru untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Dari itu,
kalaupun guru mempunyai tingkat keterampilan untuk mengerjakan pekerjaan,
akan tetapi tidak akan bekerja dengan baik jika hanya sedikit upaya. Hal ini

berkaitan dengan perbedaan antara tingkat keterampilan dengan tingkat upaya.
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Tingkat keterampilan merupakan cermin dari apa yang dilakukan sedangkan
tingkat upaya merupakan cermin apa yang dilakukan.
3) Dukungan organisasional
Perusahaan menyediakan fasilitas bagi guru dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Prestasi kerja guru adalah apa yang
mempengaruhi sebanyak mereka memberikan kontribusi pada organisasi.
Selanjutnya Stott dan Walker dalam Bagia (2015:151) menyebutkan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah:
1) Faktor individu yang meliputi:
(a) Motivasi
Yaitu keadaan dalam diri pribadi seseorang yang mendorong keinginan
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu
tujuan
(b) Komitmen
Yaitu kekuatan yang bersifat relatif dari individu dalam mengidentifikasikan
keterlibatannya ke dalam bagian organisasi
(c) Sikap
Yaitu kesanggupan seorang individu dalam menyelesaikan tugas dan
pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat
waktu serta berani memikul resiko
(d) Kemampuan dan partisipasi
Yaitu kemampuan kerja yang dilandasi oleh keterampilan dan pengetahuan

yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan
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tugas dan pekerjaan di tempat kerja yang mengacu pada persyaratan kerja
yang ditetapkan
2) Faktor tugas yang meliputi:

(a) Tujuan
Yaitu tujuan yang disesuaikan antara yang direncanakan dengan kenyataan
atas tugas-tugas yang dilaksanakan.

(b) Penentuan target dan proses sistematik
Yaitu target tugas yang dapat dicapai dengan proses yang sistematis oleh
individu

3) Faktor tim yang meliputi:

(a) Kepemimpinan
Yaitu kemampuan yang dimiliki individu untuk meyakinkan orang lain
sehingga dapat dikerahkan secara maksimum untuk melaksanakan tugas pokok.

(b) Disiplin
Yaitu kepatuhan individu dalam melaksanakan seluruh aturan yang ada pada
perusahaan

(c) Komunikasi di dalamorganisasi
Yaitu arah informasi dalam suatu organisasi formal yang dimiliki seorang
anggota organisasi kepada anggota organisasi yang lain untuk melakukan
sesuatu kegiatan kerja sesuai dengan kontribusinya

(d) Hubungan interpersonal
Yaitu hubungan dan komunikasi yang terjalin diantara seluruh anggota
organisasi baik dalam pelaksanaan pekerjaan atau dalam pergaulan di dalam

organisasi.



14

(e) Konflik
Yaitu kondisi ketidaksesuaian antara pribadi individu dengan rekan kerja dan
atau kelompok yang menciptakan ketegangan sehingga mempengaruhi emosi,
pola berfikir, dan kondisi anggota organisasi.

(f) Analisis masalah dan pengambilan keputusan
Yaitu kemampuan seorang individu dalam menghadapi sebuah masalah dan
mampu melakukan pengambilan keputusan terhadap tugas-tugas yang
dilakukan

(9) Rapat tim dan koordinasi
Yaitu terbentuknya rapat atau pertemuan-pertemuan dalam evaluasi hasil kerja
serta proses pemecahan masalah yang tidak dapat dilakukan seorang individu
secara sendiri serta rentang koordinasi yang jelas bagi individu

(h) Kerjasama dan keterpaduan
Yaitu kemampuan seorang individu untuk bekerja sama dengan orang lain
dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan,
sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya serta
keselarasan visi dan misi seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan
pekerjaan.

(i) Norma dan nilai serta kecocokan

Yaitu nilai dan tata aturan yang dianut oleh anggota organisasi

4) Faktor organisasi yang meliputi:

(a) Struktur organisasi
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Yaitu setiap organisasi mempunyai strategi, dan setiap strategi yang ditetapkan
oleh organisasi akan mempengaruhi prestasi kerja individu dalam organisasi
tersebut.
(b) Iklim
Yaitu ruangan yang tertata dengan baik, suhu udara, hubungan antar individu
yang dapat mempengaruhi Kinerja anggota organisasi.
(c) Dukungan untuk pengembangan
Yaitu adanya sistem yang jelas dalam pengembanga karir anggota organisasi.
(d)Budaya organisasi
Yaitu setiap organisasi memiliki kebiasaan-kebiasaan yang tidak tertulis yang
menentukan perilaku yang boleh dan tidak boleh dilakukan oleh individu dalam
organisasi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa faktor

yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam penelitian ini adalah maotivasi,

kemampuan kerja dan komunikasi.

d. Indikator Kinerja Guru

Penentuan Kinerja guru pada suatu periode penting untuk diberikan

penilaian dan penilaian tersebut memiliki ukuran-ukuran tertentu dan menurut

Bernardin dalam Robbins dan Timothy (2013:201) bahwa kinerja dapat dikatakan

baik bila guru memenuhi hal sebagai berikut:

1) Kualitas kerja
Diukur dari persepsi guru terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan guru.

2) Kualitas kerja
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Diukur dari persepsi guru terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan guru.

3) Kuantitas
Diukur dari persepsi guru terhadap jumlah aktivitas yang ditugaskan beserta
hasilnya.

4) Waktu produksi (production time)
Diukur dari persepsi pegawai terhadap suatu aktivitas yang diselesaikan dari
awal waktu sampai menjadi output.

5) Efektivitas
Persepsi karyawan dalam menilai pemanfaatan waktu dalam menjalankan
tugas, efektivitas penyelesaian tugas dibebankan organisasi.
Selanjutnya menurut Mangkunegara (2009:67) kinerja karyawan dapat

dinilai dari:

1) Kualitas kerja
Menunjukan kerapihan, ketelitian, keterkaitan hasil kerja dengan tidak
mengabaikan volume pekerjaan. Adanya kualitas kerja yang baik dapat
menghindari tingkat kesalahan dalam penyelesaian suatu pekerjaan yang
dapat bermanfaat bagi kemajuan perusahaan.

2) Kuantitas kerja
Menunjukan banyaknya jumlah jenis pekerjaan yang dilakukan dalam satu
waktu sehingga efisiensi dan efektivitas dapat terlaksana sesuai dengan

tujuan perusahaan.
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3) Tanggung jawab

Menunjukkan seberapa besar guru dalam menerima dan melaksanakan

pekerjaannya, mempertanggung jawabkan hasil kerja serta sarana dan

prasarana yang digunakan dan perilaku kerjanya setiap hari.
4) Kerja sama

Kesediaan guru untuk berpartisipasi dengan guru yang lain secara vertikal

dan horizontal baik didalam maupun diluar pekerjaan sehingga hasil

pekerjaan akan semakin baik.
5) Inisiatif

Adanya inisiatif dari dalam diri anggota organisasi untuk melakukan

pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu

perintah dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang
sudah kewajiban seorang guru.

Berdasarkan penelitian para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
menjadi indikator penelitian untuk variabel kinerja guru dalam penelitian ini
adalah kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab, kerjasama dan inisiatif.

2. Kemampuan Kerja
a. Pengertian Kemampuan Kerja
Kemampuan Kkerja individu adalah merupakan keterlibatan karyawan
pada berbagai tugas yang dilaksanakan dalam tuntutan pekerjaannya dan menurut
Robbins dan Timothy (2013:46) kemampuan kerja adalah ‘“Merujuk ke suatu
kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan”.
Selanjutnya Winardi (2012:110) kemampuan kerja adalah “Kemampuan atau abilities

yang merupakan bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan sesuatu
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kegiatan secara fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir, belajar, dan dari
pengalaman”. Berikutnya Hasibuan (2014:194) menyatakan kemampuan adalah
“Kesesuaian antara pekerjaan yang telah ditentukan dengan kesanggupan karyawan
untuk melakukannya” serta menurut Sinungan (dalam Aristia, 2015:3) kemampuan
kerja adalah “Dalam arti apa yang diharapkan di tempat kerja yang merujuk pada
pengetahuan, keahlian, dan sikap yang dalam penerapannya harus konsisten serta
sesuai standar kinerja yang dipersyaratkan dalam pekerjaan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan kemampuan kerja dalam penelitian ini adalah Kemampuan atau
abilities yang merupakan bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan
sesuatu kegiatan secara fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir, belajar, dan dari
pengalaman.

b. Jenis Kemampuan Kerja

Kemampuan Kkerja individu dapat dibedakan dari berbagai jenis
kemampuan dan secara umum kemampuan kerja terbagi ke dalam dua sampai tiga
jenis kemampaun dan menurut Thoha (2012:27) untuk mengukur kapasitas
kemampuan kerja seorang individu dapat dibedakan menjadi:

1) Kemampuan fisik
Kemampuan fisik memainkan peran yang lebih besar dalam pekerjaan rumit
yang menuntut persyaratan pemrosesan informasi, kemampuan fisik yang
khusus memiliki makna penting untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang
kurang menuntut ketrampilan dan yang lebih terbakukan dengan sukses.
Misalnya pekerjaan yang keberhasilannnya menuntut stamina, kecekatan fisik,

kekuatan tungkai, atau bakat-bakat serupa menuntut manajemen untuk
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mengenali kapabilitas fisik seorang guru. Kemampuan ini diperlukan untuk
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, koordinasi tubuh dan
keseimbangan. Kekuatan fisik ini terutama penting pada pekerjaan-pekerjaan
rutin dan lebih terstandar di tingkat bawah dari hierarki perusahaan.
Manajemen harus lebih mampu mengidentifikasi kemampuan fisik yang mana
yang sesuai dengan jenis pekerjaannya karena masingmasing karyawan
memiliki perbedaan dalam jenis kemampuan fisik tersebut. Kemampuan ini
belum dapat dipastikan pada tes awal saja, sehingga manajer harus
memantaunya sampai yakin bahwa yang bersangkutan memang bisa produktif
di tempat itu.

2) Kemampuan intelektual
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang dibutuhkan untuk
menjalankan kegiatan mental. Test 1Q, misalnya dirancang untuk memastikan
kemampuan intelektual umum seseorang. Kemampuan intelektual ini
dibutuhkan untuk menunjukkan aktivitas-aktivitas mental. Secara umum dapat
dikatakan bahwa makin tinggi hierarki jabatan seseorang. di dalam organisasi
perusahaan, makin dibutuhkan kemampuan intelegen dan verbal untuk
mensukseskan pekerjaannya.

Selanjutnya menurut Robbins dan Timothy (2013:49) kemampuan kerja

dapat dibedakan menjadi:

1) Kemampuan konseptual (Conceptual ability)
Kemampuan konseptual menyangkut kemampuan individu dalam organisasi
dalam berbagai fungsi manajerial seperti pengambilan keputusan, penyelesaian

konflik dan problem yang kompleks, penyusunan strategi dan kebijakan.
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Kemampuan ini memerlukan dukungan pengetahuan yang harus selalu
diperbaharui. Manajer pada level atas harus memiliki porsi kemampuan
konseptual yang lebih besar jika dibandingkan dengan manajer pada level
menengah dan bawah.
2) Kemampuan bersifat “Human” (Sosial/Human ability)
Pada diri individu pada level jabatan apapun, harus memiliki kemampuan ini
yang terlihat pada kemampuan bekerja sama, interrelionship, komunikasi
dalam kelompok, kemampuan-kemampuan seperti itu, harus dimiliki oleh
semua manajer pada setiap tingkat manajemen. Kemampuan sosial/human
merupakan kemampuan dan kata putus (judgment) dalam bekerja dengan
melalui orang lain, yang mencakup pemahaman tentang motivasi dan
penerapan kepemimpinan yang efektif.
3) Kemampuan teknikal (Technical ability)
Kemampuan yang bersifat teknikal adalah kemampuan individu yang lebih
bersifat keahlian khusus teknis operasional seperti mengoperasikan alat-alat
dan kegiatan-kegiatan yang bersifat administratif lainnya. Kemampuan dan
keahlian itu bagi peningkatan efektivitas organisasi diberbagai level harus
selalu ditingkatkan guna mencapai tujuan yang diharapkan sejalan dengan
perubahan yang dihadapi.
c. Indikator Kemampuan Kerja
Kemampuan Kkerja individu dapat diukur dan menurut Winardi
(2012:110) tolak ukur kemampuan kerja individu dapat dilihat dari indikator
kemampuan kerja sebagai berikut:

1) Keterampilan (skill)
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Keterampilan dan kecakapan karyawan sebagai akumulasi dari bakat dan
kepribadian yang dimiliki oleh setiap karyawan. Bentuk dari indikator skill
meliputi mampu menyelesaikan tugas tepat pada waktunya, kreatif, inovatif,
dan memiliki kemampuan untuk menguasai bidang tertentu sesuai level
jabatan.
2) Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan merupakan pengetahuan yang dimiliki sebagai hasil pendidikan,
dan pelatihan di bidang kerjanya.
3) Pengalaman kerja (work experience)
Pengalaman adalah kemampuan yang dimiliki berdasarkan pekerjaaan dimasa
lalunya.
Selanjutnya menurut Robbins dalam Bagia (2015:31) kemampuan kerja
terdiri atas indikator:
1) Kemampuan intelektual, indikatornya adalah :
(a) Kecerdasan numerik
Yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan angka atau matematika
(b)Kecepatan perseptual
Yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan pemecahan masalah
(c) Penalaran induktif
Yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan penalaran yng bersifat khusus
kemudian menarik kesimpulan secara umum.
(d) Penalaran deduktif
Yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan penalaran yng bersifat umum

kemudian menarik kesimpulan secara khusus



(e) Visualisasi ruang
Yaitu kecerdasan yang berhbungan dengan pembuatan gambar
(f) Ingatan
Yaitu kecerdasan yang berhubungan dengan kemampuan daya ingat
2) Kemampuan emosional, indikatornya adalah :
(a) Motivasi diri
Yaitu kemampuan menjaga daya dorong dalam diri sendiri
(b)Pengendalian dorongan hati
Yaitu kemampuan untuk pengendalian kekuatan hati
(c)Pengendalian kesenangan
Yaitu kemampuan dalam pengendalian kesenangan agar tidak berlebihan
(d)Mengatur suasana hati
Yaitu kemampuan dalam kontrol keadaan yang terbawa dari suasana hati
(e)Empati
Yaitu kemampuan untuk merespon situasi
3) Kemampuan sosial, indikatornya adalah :
(a) Keterbukaan
Yaitu kemampuan indivdu untuk saling terbuka terhadap rekan kerja
(b)Inisiatif
Yaitu kemampuan untuk memutuskan dan melakukan yang benar tanpa
harus diberitahu terlebih dahulu
(c) Asertivitas
Yaitu kemampuan dalam mengkomunikasikan yang dirasakan, yang

dipikirkan maupun yang diinginkan kepada rekan kerja

22



23

(d) Dukungan
Yaitu kemampuan memberikan dukungan bagi rekan kerja
(e) Mengatasi konflik
Yaitu kemampuan untuk dapat meminimalisir konflik dengan rekan kerja
Berdasarkan penelitian para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
menjadi indikator penelitian untuk variabel kemampuan kerja dalam penelitian ini
adalah keterampilan, pengetahuan dan pengalaman.
3. Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Setiap pekerja penting memiliki daya dorong atau motivasi dalam bekerja
sehingga proses pelaksanaan tugas-tugas yang dilakukannya dapat berjalan
dengan baik dan menurut Arifin dan Khalikussabir (2017:65) “Motivasi berasal
dari kata “motivation” yang berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal
yang menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan”.
Menurut Sopiah dalam Bagia (2015:86) motivasi adalah “Keadaan dimana usaha
dan kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil atau tujuan-
tujuan tertentu”. Berikutnya Sperling dalam Arifin dan Khalikussabir (2017:65)
menyebutkan motivasi adalah “Sebagai dorongan dalam diri dan diakhiri dengan
penyesuaian diri dan peyesuaian diri dikatakan untuk memuaskan motif”.
Kemudian Herzberg dalam Hasibuan (2014:157) menyebutkan motivasi adalah
”Dorongan yang mengarahkan diri berperilaku pada perbuatan untuk mencapai
tujuan yang diinginkan”. Selanjutnya menurut Sukanto dalam Arifin dan
Khalikussabir (2017:66) “Motivasi yakni keadaan dalam diri pribadi seseorang

yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu
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guna mencapai suatu tujuan”. Menurut Wahjosumidjo dalam Arifin dan
Khalikussabir (2017:66) motivasi diartikan sebagai “Suatu proses psikologis yang
mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan keputusan yang
terjadi pada diri seseorang dan proses psikologis timbul diakibatkan oleh faktor di
dalam diri seseorang itu sendiri yang disebut instrinsik dan ekstrinsik”.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan motivasi dalam penelitian ini adalah dorongan yang
mengarahkan diri berperilaku pada perbuatan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan.
b. Tujuan Motivasi
Daya dorong yang ada dalam diri individu tentu memiliki tujuan dan

tujuan ini harus jelas dan realistis menurut Hasibuan (2014:146) dorongan atau
motivasi kerja memiliki tujuan bagi individu dan tujuan tersebut adalah:
1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja guru.

Kepuasan kerja guru merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan dan prestasi

kerja guru dalam mendukung terwujudnya tujuan perusahaan.
2) Meningkatkan produktivitas karyawan.

Dengan produktivitas yang tinggi, aktivitas yang dilakukan akan diselesaikan

dengan baik sehingga akan memberikan keuntungan pada perusahaan.
3) Meningkatkan kedisiplinan guru.

Kedisiplinan menjadi kunci terwujudnya tujuan perusahaan, guru dan

masyarakat, dengan disiplin yang baik berarti guru sadar dan bersedia

mengerjakan semua tugasnya dengan baik.

4) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.
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Rekan kerja yang ramah dan mendukung, atasan yang ramah, memahami,
menghargai dan menunjukkan keberpihakan kepada bawahan akan menciptakan
hubungan kerja yang baik.
5) Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipatif guru.
guru ikut berpartisipasi dan mempunyai kesempatan untuk mengajukan ide-ide,
rekomendasi dalam proses pengambilan keputusan, dengan cara ini, guru
merasa ikut bertanggungjawab atas tercapainya tujuan perusahaan sehingga
moral dan gairah kerjanya akan meningkat.
6) Mempertinggi rasa tanggung jawab guru terhadap tugas-tugasnya.
Melalui motivasi yang tinggi maka guru akan mempunyai rasa tanggung jawab
dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan karyawan tersebut akan
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.
c. Model Motivasi
Motivasi memiliki model perkembangan berdasarkan teori yang
membawanya dan Handoko (2017:250) mengatakan perkembangan teori motivasi
mencakup model motivasi, berikut ini adalah model motivasi sesuai urutan
kemunculannya, yakni:
1) Model Tradisional
Model ini mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan agar gairah
kerjanya meningkat, perlu diterapkan sistem insentif (uang atau barang) kepada
guru yang berprestasi baik, semakin banyak produksinya semakin besar pula
balas jasanya.

2) Model Hubungan Manusia
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Model ini mengemukakan bahwa untuk memotivasi bawahan supaya gairah
kerjanya meningkat ialah dengan mengakui kebutuhan sosial mereka membuat
mereka merasa berguna dan penting, dengan memperhatikan kebutuhan
materiil dan non materiil pegawai, motivasi kerjanya akan meningkat pula.
3) Model sumber daya manusia
Model ini mengatakan bahwa pegawai dimotivasi oleh banyak faktor bukan
hanya uang atau barang atau keinginan akan kepuasan tetapi juga kebutuhan
akan pencapaian dan pekerjaan yang berarti. Menurut model ini, pegawai
cenderung memperoleh kepuasan dari prestasi yang baik, pegawai bukanlah
berprestasi baik karena merasa puas melainkan karena termotivasi oleh rasa
tanggung jawab vyang lebih luas untuk membuat keputusan dalam
melaksanakan tugas-tugasnya.
d. Indikator Motivasi
Indikator motivasi dapat diambil dari teori motivasi yang dikemukakan
oleh ahli dan indikator tersebut diantaranya adalah:
1) Teori X dan teori Y oleh Douglas McGregor
Mc.Gregor dalam Hasibuan (2014:160), mengemukakan teori X dan teori
Y,yakni pada dasarnya guru digolongkan pada dua asumsi yakni X dan Y dan
karyawan yang digolongkan X adalah sebagai berikut:
(a) Guru pada dasarnya tidak menyukai pekerjaan dan sebisa mungkin berusaha
untuk menghindarinya.
(b) Karena guru tidak menyukai pekerjaan, mereka harus dipakai, dikendalikan,
atau diancam dengan hukuman untuk mencapai tujuan.

(c) Guru akan menghindari tanggung jawab dan mencari perintah formal.
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(d) Sebagian guru menempatkan keamanan di atas semua faktor lain terkait
pekerjaan dan menunjukkan sedikit ambisi.
Disamping teori X ada pula teori Y yang dapat mengimbangi teori X. Teori

Y terdiri atas empat asumsi, yaitu sebagai berikut:

(a) Guru menganggap kerja sebagai hal yang menyenangkan, seperti halnya
istirahat atau bermain.

(b) Guru akan berlatih mengendalikan diri dan emosi untuk mencapai berbagai
tujuan.

(c) Guru bersedia belajar untuk menerima, mencari dan bertanggung jawab.

(d)Guru mampu membuat berbagai keputusan inovatif yang diedarkan ke
seluruh populasi, dan bukan hanya bagi mereka yang menduduki posisi
manajemen.

2) Teori hierarki kebutuhan oleh Abraham Maslow

Abraham Maslow dalam Hasibuan (2014:152) mengemukakan teori motivasi

yang dinamakan “Teori Hierarki Kebutuhan dari Maslow”. Hierarki kebutuhan

mengikuti teori jamak yakni seorang berperilaku atau bekerja karena adanya

dorongan untuk memenuhi  bermacam-macam kebutuhan. Maslow

berpendapat, kebutuhan yang diinginkan seseorang itu berjenjang. Artinya, jika

kebutuhan yang pertama telah terpenuhi, kebutuhan tingkat kedua akan muncul

menjadi yang utama. Selanjutnya jika kebutuhan tingkat kedua telah terpenuhi,

muncul kebutuhan tingkat ketiga dan seterusnya sampai tingkat kebutuhan

kelima. Maslow berpendapat bahwa dalam diri manusia terdapat hirarki dari

lima kebutuhan, yaitu sebagai berikut:

(a) Kebutuhan Fisiologis
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Terdiri atas kebutuhan akan makanan, minuman dan kebutuhan fisik lainnya.
(b)Kebutuhan rasa aman
Kebutuhan ingin dilindungi dari bahaya fisik dan emosional
(c) Kebutuhan sosial
Kebutuhan akan rasa kasih sayang, kepemilikan, penerimaan, dan
persahabatan.
(d) Kebutuhan penghargaan
Baik penghargaan internal maupun eksternal.
(e) Kebutuhan aktualisasi diri
Kebutuhan akan pertumbuhan, pencapaian potensi seseorang, penggunaan
kemampuan dan pemenuhan diri sendiri.
3) Teori dua faktor oleh Frederick Herzberg
Herzberg dalam Hasibuan (2014:157) mengemukakan teori motivasi dua faktor
atau “Herzberg's Two Factors Motivation Theory”. Ada dua jenis faktor yang
mempengaruhi motivasi kerja, yaitu:
(a) Faktor intrinsik, yakni:
(1)Tanggung jawab (Responsibility)
Besar kecilnya tanggung jawab yang dirasakan dan diberikan kepada
seorang guru.
(2)Kemajuan (Advancement)
Besar kecilnya kemungkinan karyawan dapat maju dalam pekerjaannya.
(3)Pekerjaan itu sendiri (The work itself)
Besar kecilnya tantangan yang dirasakan oleh karyawan dari pekerjaannya.

(4)Pencapaian (Achievement)
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Besar kecilnya kemungkinan guru mendapatkan prestasi kerja, mencapai
Kinerja tinggi.
(5)Pengakuan (Recognition)
Besar kecilnya pengakuan yang diberikan kepada guru atas kinerja yang
dicapai.
(b) Faktor ekstrinsik, yakni:
(1)Kebijakan  dan  Administrasi perusahaan (Company policy and
administration)
Derajat kesesuaian yang dirasakan guru dari semua kebijakan dan
peraturan yang berlaku dalam organisasi.
(2) Kondisi kerja (Working condition)
Derajat kesesuaian kondisi kerja dengan pelaksanaan tugas pekerjaannya.
(3)Gaji dan Upah (Wages and salaries)
Derajat kewajaran dari gaji yang diterima sebagai imbalan kinerjanya.
(4)Hubungan Antar Pribadi (Interpersonal relation)
Derajat kesesuaian yang dirasakan dalam berinteraksi dengan guru lain.
(5)Kualitas supervisi (Quality supervisor)
Derajat kewajaran penyeliaan yang dirasakan dan diterima oleh guru.
Berdasarkan penelitian para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
menjadi indikator penelitian untuk variabel motivasi dalam penelitian ini adalah

faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik.



30

4. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi

Komunikasi berasal dari bahasa latin “comunis” atau “‘common” yang dalam
bahasa Inggris berarti sama. Berkomunikasi berarti berusaha untuk mencapai
kesamaan makna  “commones” atau dengan ungkapan yang lain, melalui
komunikasi akan bisa membaca berbagai hal, gagasan atau sikap dengan partisipan
lainnya. Ivancevich dalam Sunyoto dan Burhanudin (2011:70) mendefenisikan
komunikasi adalah ’Sebagai transisi informasi dan pemahaman melalui penggunaan
simbol-simbol bersama dari satu orang atau kelompok pihak lain, simbol-simbol
tersebut dapat verbal maupun non verbal”. Selanjutnnya Greenberg dan Baron
dalam Sunyoto dan Burhanudin (2011:70) berpendapat komunikasi adalah “Proses
di mana individu, kelompok/group atau organisasi mengirimkan berbagai bentuk
informasi atau pesan kepada orang lain, kelompok atauorganisasi”.

Handoko (2017:269) mengatakan komunikasi adalah “Proses pemindahan
pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang ke orang lain”.
Selanjutnya Forsdale dalam Arifin dan Khalikussabir (2017:155) “Communication
is the process by which system is established, maintained, and altered by menans of
shared signals that operate according to rules”. Komunikasi diartikan sebagai suatu
proses memberikan signal menurut aturan tertentu, sehingga dengan cara ini suatu
sistem dapat didirikan, dipelihara dan diubah. Berikutnya Soetopo (2012:189)
menyebutkan komunikasi adalah “Proses penghasilan, penyaluran, dan menerima
pesan-pesan dalam keseluruhan proses organisasi. Dalam komunikasi, kemampuan

komunikator, keakuratan pesan, proses pengendalian, ketetapan saluran dan
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menerima pesan merupakan komponen yang sangat penting. Terganggunya semua
komponen itu akan membawa komunikasi tidak dapat berjalan dengan semestinya”.
Selanjutnya menurut Purwanto (2011:49) komunikasi adalah “Suatu proses
pertukaran informasi antar individu melalui suatu sistem yang lazi, baik dengan
soimbol, sinyal-sinyal maupun perilaku atau tindakan”. Kemudian Pace dan Faules
dalam Badu dan Djafri (2017:63) mengartikan komunikasi organisasi sebagai
“Pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan
bagian dari suatu organisasi tertentu”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan komunikasi dalam penelitian ini adalah suatu proses pertukaran
informasi antar individu melalui suatu sistem yang lazim, baik dengan simbol,
sinyal-sinyal maupun perilaku atau tindakan.

b. Komponen Dasar Komunikasi

Menurut Arni (2011:17) komunikasi merupakan proses timbal balik maka
komponen balikan perlu ada dalam proses komunikasi oleh sebab itu, komponen
dasar komunikasi ada lima yaitu:

1) Pengirim pesan
Pengirim pesan adalah individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan atau
informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak si pengirim pesan, oleh sebab
itu sebelum pengirim mengirimkan pesan, si pengirim harus menciptakan dulu
pesan yang akan dikirimkannya. Menciptakan pesan adalah menentukan arti apa
yang akan dikirimkan kemudian menyediakan/encode arti tersebut dalam satu
pesan.

2) Pesan
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Pesan adalah informasi yang akan dikirimkan kepada si penerima. Pesan ini
dapat berupa verbal maupun non verbal. Pesan secara verbal dapat secara
tertulis seperti surat, buku, majalah, memo, sedangkan pesan yang secara lisan
dapat berupa, percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, radio dan
sebagainya. pesan non verbal dapat berupa isyarat, gerakan badan, ekspresi
muka dan nada suara.

3) Saluran
Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pengirim dengan si penerima.
Channel yang biasa dalam komunikasi adalah gelombang cahaya dan suara
yang dapat kita lihat dan dengar. Akan tetapi alat dengan apa cahaya atau suara
itu berpindah mungkin berbeda-beda. Misalnya apabila dua orang berbicara
tatap muka gelombang cahaya dan suara di udara berfungsi sebagai saluran.
Tetapi jika pembicaraan itu melalui syarat yang dikirimkan, maka gelombang
cahaya sebagai saluran yang memungkinkan kita dapat melihat huruf pada
surat tersebut. Kertas dan tulisan itu sendiri adalah sebagai alat untuk
menyampaikan pesan seperti buku, radio film, televisi dan surat kabar tetapi
saluran pokoknya adalah gelombang suara dan cahaya. Di samping itu dapat
menerima pesan melalui alat indera penciuman, alat pengecap dan peraba.

4) Penerima pesan
Penerima pesan adalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi pesan
yang dikirimnya.

5) Balikan
Balikan adalah respons terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan kepada

si pengirim pesan. Dengan diterimanya reaksi pada si pengirim, pengirim akan
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dapat mengetahui apakah pesan yang akan dikirimkan tersebut
diinterpretasikan sama dengan apa yang dimaksudkan oleh pengirim. Bila arti
pesan yang dimaksudkan oleh si pengirim diinterpretasikan sama oleh
penerima berarti komunikasi tersebut efektif. Seringkali respons yang
diberikan tidak seperti yang diharapkan oleh si pengirim karena si penerima
pesan kurang tepat dalam menginterpretasikan pesan. Hal ini disebabkan oleh
adanya faktor-faktor dalam diri si penerima yang mempengaruhi dalam
pemberian.
Menurut Dewi (2009:6) bahwa komunikasi berproses melalui lima

komponen, yaitu:

1) Pengirim memiliki ide/gagasan
Komunikasi diawali dengan adanya ide/gagasan dalam pikiran seseorang
(pengirim) dan kemudian ingin menyampaikannya kepada orang lain
(penerima).

2) lde diubah menjadi pesan
Ide/gagasan yang ada dalam pikiran pengirim tidak mudah dimengerti oleh
orang lain. Agar dapat dimengerti atau diterima dengan baik, ide/gagasan yang
ada dalam pikiran diubah menjadi pesan.

3) Pemindahan pesan
Setelah ide/gagasan diubah menjadi pesan, tahap selanjutnya adalah
memindahkan pesan kepada penerima melalui berbagai bentuk komunikasi
(verbal, nonverbal, lisan, atau tertulis).

4) Penerima menerima pesan

Penerima mengartikan atau menginterpretasikan pesan yang diterima.
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5) Umpan balik
Penerima pesan bereaksi dan mengirimkan umpan balik, sebagai tanggapan atas
pesan yang diterima, penerima akan memberikan sinyal (misalnya mengangguk,
tersenyum, atau secara tertulis). Umpan balik adalah tanggapan dari penerima
pesan dan merupakan elemen kunci dalam rantai komunikasi.

Lebih lanjut Fajar (2011:125) mengatakan komunikasi sebagai sebuah proses
yang berdasarkan lima komponen dasar, maka urutan proses komunikasi yang
terjadi adalah:

1) Langkah pertama sumber
Sumber adalah ideation yaitu penciptaan suatu gagasan atau pemilihan perangkat
komunikasi untuk dikomunikasikan. Ideantion ini merupakan landasan bagi
suatu pesan yang akan disampaikan.

2) Langkah kedua dalam penciptaan suatu pesan
Dalam penciptaan suatu pesan adalah encoding, yaitu sumber menerjemahkan
informasi atau gagasan dalam wujud kata-kata, tandatanda atau lambang-
lambang yang disengaja untuk mencapaikan informasi dan diharapkan
mempunyai efek terhadap orang lain. Pesan adalah alat-alat dimana sumber
mengekspresikan gagasannya dalam bentuk bahasa lesan, bahasa tertulis ataupun
perilaku nonverbal seperti bahasa isyarat, ekspresi wajah atau gambar-gambar.

3) Langkah ketiga penyampainan pesan yang telah disandi (encode)
Sumber menyampaikan pesan kepada penerima dengan cara berbicara, menulis,
menggambar ataupun melalui suatu tindakan tertentu. Pada langkah ketiga ini,
mengenal istilah channel atau saluran, yaitu alat-alat untuk menyampaikan suatu

pesan ada dua yaitu saluran komunikasi lisan adalah komunikasi tatap muka,
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radio dan telepon. Saluran untuk komunikasi tertulis meliputi setiap materi yang
tertulis ataupun sebuah media yang dapat memproduksi kata-kata tertulis
ataupun sebuah media yang dapat memproduksi kata-kata tertulis seperti televisi,
kaset vidio atau OHP. Sumber berusaha untuk membebaskan saluran komunikasi
dari gangguan ataupun hambatan, sehingga pesan dapat sampai kepadapenerima
seperti yang dikehendaki.

Langkah keempat perhatian dialihkan kepada penerima pesan.

Jika pesan itu bersifat lisan, maka penerima perlu menjadi seorang pendengar
yang baik, karena jika penerima tidak mendengar, pesan tersebut akan hilang.
Dalam proses ini, penerima melakukan decoding, yaitu memberikan penafsiran
interpretasi terhadap pesan yang disampaikan kepadanya. Pemahaman
(understanding) merupakan kunci untuk melakukan decoding dan hanya terjadi
dalam pikiran penerima. Akhirnya penerimalah yang akan menentukan
bagaimana memahami suatu pesan dan bagaimana pula memberikan respon
terhadap pesan tersebut.

Tahap terakhir adalah feed back atau umpan balik.

Respon atau umpan balik dari penerima terhadap pesan yang telah disampaikan
sumber dapat terwujud kata-kata ataupun tindakan-tindakan tertentu. Penerima
bisa mengabaikan pesan tersebut ataupun menyimpannya. Umpan balik inilah
yang dapat dijajikan landasan untuk mengevaluasi efektifitas komunikasi.

¢. Tujuan Komunikasi

Pertukuran informasi memiliki tujuan dan menurut Arifin dan Khalikussabir

(2017:156) tujuan komunikasi dalam organisasi yakni:
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1) Komunikasi dimaksudkan untuk memberikan informasi kepada para Kklien,
kolega, bawahan, dan penyelia.

2) Komunikasi menjadikan seseorang dapat diberi informasi-informasi.

3) Komunikasi bertujuan mempengaruhi orang lain, artinya komunikasi akan dapat
merangsang minat, mengurangi permusuhan, dan menggerakkan anggota
organisasi untuk melakukan sesuatu tugas atau mendidik perilaku.

4) Komunikasi bertujuan untuk menyelesaikan masalah dan membuat keputusan.

5) Komunikasi ditujukan untuk mengevaluasi perilaku secara efektif.

Selanjutnya menurut Fajar (2011:124) tujuan komunikasi adalah:

1) Perubahan sikap (Attitude change)

Seseorang mengkomunikasikan setelah menerima pesan kemudian sikapnya
berubah, baik positif maupun negatif. Dalam berbagai situasi berusaha
mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar orang lain bersikap positif
sesuai dengan keinginan.

2) Perubahan pendapat (Opinion change)

Dalam komunikan berusaha menciptakan pemahaman, yang dimaksud
pemahaman disini adalah memahami pesan secara cermat sebagaimana yang
dimaksudkan oleh komunikator. Setelah memahami apa yang dimaksud oleh
komunikator maka akan tercipta pendapat yang berbeda beda bagi komunikan.

3) Perubahan perilaku (Hebavior change)

Komunikasi bertujuan antuk mengubah perilaku ataupun tindakan seseorang.

4) Perubahan sosial (Social change)
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Membangun dan memelihara ikatan hubungan dengan orang lain sehingga
menjadi hubungan yang makin baik. Dalam proses komunikasi yang efektif
secara tidak sengaja meningkatkan kadar hubungan interpersonal.
d. Fungsi Komunikasi
Menurut Badu dan Djafri (2017:63) fungsi komunikasi dalam organisasi,
yaitu:
1) Fungsi informatif
Setiap anggota organisasi berharap mampu mendapatkan informasi yang lebih
banyak, lebih baik dan tepat waktu. informasi ini membuka peluang bagi mereka
untuk menyelesaikan tugasnya secara pasti. Dalam tataran manajemen, manusia
memerlukan informasi untuk membuat sebuah kebijakan organisasi atau guna
menindak masalah organisasi. Di sisi lain, bawahan membutuhkan informasi
untuk melaksanakan pekerjaan, informasi tentang jaminan keamanan, jaminan
sosial dan kesehatan, izin cuti, dan sejenisnya yang berkaitan dengan segala hal
yang bentuknya menghasilkan informasi baik itu dari atasan ke bawahan
maupun sebaliknya.
2) Fungsi regulatif
Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam suatu
organisasi. Terdapat dua hal yang berpengaruh terhadap fungsi regulatif,
yaitu:
(a) Berkaitan dengan orang-orang yang berada dalam tataran manajemen, yaitu
mereka yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan semua informasi
yang disampaikan. Juga memberi perintah atau instruksi supaya perintah-

perintahnya dilaksanakan sebagaimana semestinya.
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(b)Berkaitan dengan pesan. Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi
pada kerja. Artinya, bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang
pekerjaan yang boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan.

3) Fungsi persuasif

Kekuasaan dan kewenangan tidak selalu menghasilkan hasil yang sesuai dengan

harapan dalam mengatur suatu organisasi. Oleh karenanya, para pemimpin lebih

cenderung mengajak anggotanya daripada memberi perintah. Pekerjaan yang

secara sukarela dilakukan oleh bawahan dapat menghasilkan kepedulian yang

lebih besar dibandingkan pemimpin yang menyelewengkan kekuasaan dan

wewenangnya. Melalui persuasif ini, para bawahan akan lebih akrab dengan

pemimpin sehingga tugas yang mereka kerjakan dilakukan dengan senang hati.
4) Fungsi integratif

Semua organisasi memfasilitiasi saluran komunikasi yang membuat para

anggota mampu menyelesaikan pekerjaannya dengan baik. Saluran komunikasi

tersebut terdiri atas:

(@) Saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi
tersebut (buletin, newsletter) dan laporan kemajuan organisasi.

(b)Saluran komunikasi informal seperti perbincangan antar pribadi selama masa
istirahat kerja, pertandingan olahraga, ataupun kegiatan darmawisata.
Pelaksanaan aktivitas ini akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi
yang lebih besar dalam diri karyawan terhadap organisasi.

Selanjutnya menurut Fajar (2011:125) fungsi komunikasi dalam organisasi,
yaitu:

1) Fungsi informatif
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Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemprosesan informasi
(information processing system). Maksudnya, seluruh anggota dalam organisasi
berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik dan tepat
waktu. Informasi yang di dapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat
melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti. Informasi pada dasarnya
dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam
suatu organisasi. Orang-orang dalam manajemen membutuhkan informasi untuk
membuat suatu kebijakan organisasi ataupun guna mengatasi konflik yang
terjadi di dalam organisasi sedangkan karyawan atau bawahan membutuhkan
informasi untuk melaksanakan pekerjaan, di samping itu jiga informasi tentang
jaminan keamanan, jaminan sosial dan kesehatan, ijin cuti dan sebagainya.

2) Fungsi regulatif
Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku dalam
suatu organisasi pada semua lembaga ataupun organisasi, ada dua hal yang
berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini, petama, atasan atau orang-orang yang
berada dalam tataran manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenanganuntuk
mengendalikan semua informasi yang disampaikan. Di samping itu mereka juga
mempunyai kewenangan untuk memberi instruksi atau perintah, sehingga dalam
struktur organisasi kemungkinan mereka ditempatkan pada lapisan atas (position
of authority) supaya perintah-perintahnya dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Namun demikian, sikap bawahan untuk menjalankan perintah banyak tergantung
pada:
(a) Keabsahan pimpinan dalam menyampaikan perintah

(b)Kekuatan pimpinan dalam memberikan sanksi
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(c) Kepercayaan bawahan terhadap atasan sebagai seorang pemimpin sekaligus
sebagai seorang pribadi

(d) Tingkat kreadibilitas pesan yang diterima bawahan

3) Fungsi persuasif
Dalam mengatur suatu organisasi kekuatan dan kewenangan tidak akan selalu
membawa hasil sesuai dengan yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka
banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya dari pada
memberi perintah, sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh guru
akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibandingkan kalau pimpinan
sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.

4) Fungsi integratif
Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan
guru dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik.

e. Bentuk Komunikasi
Menurut Masmuh (2010:8) bentuk komunikasi yang dilakukan di dalam

organisasi, yaitu:

1) Komunikasi lisan dan tertulis
Dasar penggolongan komunikasi lisan dan tertulis ini adalah bentuk pesan yang
akan disampaikan. Banyak orang menyukai komunikasi lisan karena situasi
keakraban yang ditimbulkannya, sedangkan orang lain berpendapat bahwa
kecermatan dan ketepatan biasanya lebih berhasil dicapai melalui komunikasi
lisan maupun tertulis, biasanya pada kesempatan atau saat yang berbeda dengan
maksud untuk meningkatkan kemungkinan pemahaman atas pesan-pesan yang

dikirimkan. Pada umumnya pesan-pesan lisan lebih mudah dan cepat dikirimkan,
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dan biasanya lebih murah dibandingkan pesan-pesan yang disampaikan secara
tertulis.
2) Komunikasi verbal dan non verbal
Jika dua orang berinteraksi, maka informasi mengenai perasaan dan gagasan-
gagasan dan ide-ide yang timbul akan dikomunikasikan. Informasi mengenai
perasaan seseorang dikemukakan secara lisan melalui apa yang dikatakan dan
bagaimana mengatakannya. Arti dari kata atau kalimat diperjelas melalui tinggi
rendahnya nada suara, perubahan nada suara, keras tidaknya suara, dan kapan
komunikator berbicara. Perasaan seseorang juga dapat dinyatakan melalui
berbagai isyarat-isyarat atau signal-signal nonverbal dalam percakapan tatap
muka langsung, perasaan, keadaan jiwa, atau suasana hati seseorang dinyatakan
melalui gerakan isyarat (gesture), ekspresi wajah, posisi dan gerakan badan,
postur, kontak fisik, kontak pandangan mata, dan stimulasi nonverbal lain yang
sama pentingnya dengan katakata yang diucapkan.
3) Komunikasi ke bawah, ke atas, dan ke samping
Bentuk komunikasi ke bawah, ke atas, dan ke samping (lateral) ini didasarkan
pada arah aliran pesan-pesan maupun informasi di dalam suatu organisasi dan
pengertian dari ketiga bentuk tersebut adalah sebagai berikut:
(@) Komunikasi ke bawah
Aliran informasi dalam komunikasi ke bawah mengalir dari tingkatan
manajemen puncak ke manajemen menengah, manajemen yang lebih rendah,
dan akhirnnya sampai pada karyawan operasional. Komunikasi ke bawah
pada umumnya sangat cocok digunakan jika manajemen hanya ingin

menyampaikan informasi faktual dan nonkontroversial (tidak menjadi pokok
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pertentangan), dan tujuannya hanya semata-mata memberikan informasi,
bukan membujuk (persuasive). Komunikasi ke bawah mempunyai fungsi
pengarahan, perintah, indoktrinasi, inspirasi, dan evaluasi. Pertemuan tatap
muka langsung, pembicaraan lewat telephone, memo dan instruksi tertulis
merupakan media atau saluran yang banyak digunakan dalam komunikasi ke
bawah.

(b) Komunikasi ke atas
Aliran komunikasi ke atas dari hirarki wewenang yang lebih rendah ke yang
lebih tinggi biasanya mengalir di sepanjang rantai komando. Fungsi utamanya
adalah untuk memperoleh informasi mengenai kegiatan, keputusan, dan
pelaksanaan pekerjaan karyawan pada tingkat yang lebih rendah. Komunikasi
ke atas dapat berupa laporan prestasi kerja (performance report), saran-saran
dan rekomendasi, usulan anggaran, pendapat atau opini, keluhan, permohonan
bantuan, atau instruksi.

(c) Komunikasi ke samping
Komunikasi ke samping (lateral communication) terjadi antara dua pejabat
atau pihak yang berada dalam tingkatan hirarki wewenang yang sama
(komunikasi horizontal) atau antara orang atau pihak pada tingkatan yang
berbeda yang tidak mempunyai wewenang langsung terhadap pihak lainnya
(komunikasi diagonal). Media komunikasi yang banyak digunakan dalam
komunikasi ke samping ini adalah pertemuan tatap muka langsung (panitia
dan konferensi), pembicaraan lewat telepon, memo tertulis, perintah kerja
dalam bentuk surat tugas, dan formulir permohonan (requisation form).

4) Komunikasi formal dan informal
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Komunikasi dalam organisasi juga dapat berbentuk komunikasi formal dan
komunikasi informal, Adapun penejelasannya sebagai berikut:
(@) Komunikasi formal

Komunikasi formal terjadi di antara guru melalui garis kewenangan yang
telah ditetapkan oleh manajemen. Komunikasi formal juga menetapkan
saluran dimana komunikasi ke atas berlangsung, misalnya bawahan dapat
didorong untuk menyatakan ide-ide, sikap, dan perasaan mereka sendiri,
pekerjaan mereka, kebijaksanaan perusahaan, dan masalah-masalah sejenis
yang melibatkan mereka. Menurut Thoha dalam Masmuh (2010:16) Proses
komunikasi struktur formal pada hakekatnya dapat dibedakan atas tiga
dimensi sebagai berikut:

(1) Dimensi vertikal, adalah dimensi komunikasi yang mengalir dari atas ke
bawah dan sebaliknya dari bawah ke atas.

(2) Dimensi horizontal, yakni pengiriman dan penerimaan berita atau
informasi yang dilakukan antara berbagai pejabat yang mempunyai
kedudukan sama. Tujuan dari komunikasi ini untuk melakukan koordinasi.
Komunikasi yang berdimensi horizontal ini sebagian dapat dilakukan
dengan tertu lis dan sebagian lain dilakukan secara lisan.

(3) Dimensi luar organisasi, dimensi komunikasi ini timbul sebagai akibat dari
kenyataan bahwa suatu organisasi tidak bisa hidup sendirian. Karena itu
organisasi membutuhkan berbicara atau berkomunikasi dengan pihak luar
yang berada dalam lingkungannya tersebut.

(b) Komunikasi informal
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Komunikasi informal terjadi di antara guru dalam suatu organisasi yang dapat
berinteraksi secara bebas satu sama lain terlepas dari kewenangan dan fungsi
jabatan mereka. Biasanya komunikasi informal dilakukan melalui tatap muka
langsung dan pembicaraan lewat telepon. Komunikasi informal terjadi
sebagai perwujudan dari keinginan manusia untuk bergaul (sosialisasi) dan
keinginan untuk menyampaikan informasi yang dipunyainya dan dianggap
tidak dipunyai oleh rekan sekerjanya. Dengan mempelajari komunikasi
informal dapat dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam organisasi formal
guna mendukung komunikasi dan pencapaian tujuan organisasi. Fungsi utama
dari komunikasi informal adalah memelihara hubungan sosial seperti
persahabatan dan kelompok informal dan penyebaran informasi yang bersifat
pribadi, gosip, dan desasdesus. Di samping itu, komunikasi informal dapat
bersifat hubungan penugasan atau kedinasan (task related).
Berikutnya menurut Handoko (2017:277) bentuk komunikasi dalam
organisasi terdiri atas:
1) Komunikasi ke bawah (Downward communication)
Yaitu komunikasi yang mengalir dari manajer kepada guru. Ini digunakan
manajer untuk menginformasikan, langsung, koordinasi, dan mengevaluasi guru.
2) Komunikasi ke atas (Upward communication)
Yaitu komunikasi yang mengalir dari guru untuk manajer. Ini membuat manajer
menyadari bagaimana perasaan guru tentang pekerjaan mereka, rekan kerja
mereka, dan organisasi pada umumnya. Manajer juga mengandalkan komunikasi

ke atas untuk ide-ide tentang bagaimana hal-hal dapat ditingkatkan. Beberapa
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contoh komunikasi ke atas termasuk laporan kinerja disiapkan oleh guru, kotak
saran, survey sikap guru, prosedur pengaduan, dan diskusi manajer guru.
3) Komunikasi lateral (Lateral communication)
Komunikasi yang terjadi antara guru pada tingkat organisasi yang sama. Dalam
lingkungan yang dinamis saat ini, komunikasi lateral sering diperlukan untuk
menghemat waktu dan memudahkan koordinasi.
4) Komunikasi diagonal (Diagonal communication)
Komunikasi yang melintasi kedua wilayah kerja dan tingkat organisasi.
Komunikasi diagonal memiliki manfaat bagi organisasi namun jarang
dipergunakan.
f. Indikator Komunikasi
Komunikasi yang berlangsung dalam sebuah organisasi dapat diukur
sehingga memberikan gambaran tentang keadaan komunikasi yang terjadidan
menurut Dewi (2009:24) komunikasi dalam organisasi dapat diukur berdasarkan
saluran yang digunakan, yaitu:
1) Saluran komunikasi formal
Saluran formal merupakan saluran komunikasi resmi yang mengikuti rantai
komando dalam struktur organisasi. Saluran itu pada umumnya bisa diketahui
dari struktur organisasi suatu peusahaan.
2) Saluran komunikasi informal
Bagan informasi menunjukkan bagaimana seharusnya informasi mengalir
dalam organisasi atau perusahaan. Namun pada kenyataanya, sebagian besar

organisasi juga memiliki saluran komunikasi informal di samping komunikasi
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formal. Komunikasi informal mengabaikan hierarki organisasi. Komunikasi
informal itu sering disebut desas-desus, atau rumor.
Selanjutnya menurut Purwanto (2011:49) komunikasi di dalam organisasi

dibagi pada:

1) Komunikasi formal
Komunikasi formal dapat diartikan dengan komunikasi yang mengikuti rantai
komando yang dicapai oleh hirarki wewenang. Dalam struktur organisasi garis,
fungsional, maupun matriks, akan tampak berbagai macam posisi atau
kedudukan masing-masing sesuai dengan batas tanggung jawab dan
wewenangnya.

2) Komunikasi informal
Komunikasi organisasi formal akan dapat menggambarkan bagaimana
informasi yang akan ditransformasikan dari satu bagian ke bagian yang lainnya
sesuai dengan jalur hierarki yang ada. Namun dalam praktik tampaknya garis-
garis dan kotak-kotak yang tergambar pada struktur organisasi tidak mampu
mencegah orang-orang dalam suatu organisasi untuk bertukar informasi antara
orang yang satu dengan orang yang lain. Oleh karena itu keberadaan jaringan
komunikasi informal dalam suatu organisasi tidak dapat dielakkan. Jaringan ini
dapat pula digunakan oleh para manajer untuk memonitor para guru dalam
melakukan tugasnya. Dalam jaringan komunikasi informal, orang-orang yang
ada dalam suatu organisasi, tanpa memerlukan jenjang hierarki, pangkat, dan
kedudukan dapat berkomunikasi secara luas. Meskipun hal-hal yang mereka

perbincangkan biasanya bersifat umum.
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Berdasarkan penelitian para ahli di atas maka dapat disimpulkan yang

menjadi indikator penelitian untuk variabel komunikasi dalam penelitian ini

adalah komunikasi formal dan komunikasi informal.

B. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya

N Nama/ Variabel . Model Hasil
0 Tahun Judul X Variabel Y Analisis Penelitian
1. Heriyanto | Pengaruh 1. Motivasi Kinerja Regresi | Ada
dan Siti Motivasi kerja linier pengaruh
Noor Kerja dan | 2. Disiplin kerja berganda | positif dan
Hidayati Disiplin signifikan
(2016) Kerja dari motivasi
Pegawai kerja dan
Terhadap disiplin
Kinerja kerja)
Pegawai terhadap
kinerja
pegawai,
secara
parsial
maupun
bersama-
sama serta
Disiplin
kerja
pengaruhnya
terhadap
kinerja
pegawai
lebih
dominan
dibanding
motivasi
kerja
2. Indra Pengaruh 1. Motivasi Kinerja Moderat | Motivasi
Lestari Motivasi Dan | 2. Disiplin kerja ed kerja
Sumbung | Disiplin Regressi | berpengaruh
dan Antoh | Terhadap on positif dan
A Kinerja Analysis | signifikan
(2016) Pegawai terhadap
Dengan kinerja PNS.
Pemberian Namun,
Insentif disiplin
Sebagai berpengaruh
Variabel negatif
Moderasi
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Nama/
Tahun

Judul

Variabel
X

Variabel Y

Model
Analisis

Hasil
Penelitian

Daerah
Kabupaten
Jayawijaya)

kinerja PNS.
Motivasi
kerja yang
dimoderasi
oleh
pemberian
insentif atau
pemberian
tambahan
penghasilan

Syamsu
alam
(2014)

Pengaruh
Komunikasi,
Motivasi dan
Disiplin
Kerja
Terhadap
Kinerja
Pegawai
Lembaga
Penjamin
Mutu
Pendidikan

1.
2.
3.

Komunikasi,
motivasi
Disiplin kerja

Kinerja

Regresi
linier
berganda

Komunikasi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai
Lembaga
Penjaminan
Mutu
Pendidikan
Provinsi
Sulawesi
Tengah,
Motivasi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
terhadap
kinerja
pegawai
Lembaga
Penjaminan
Mutu
Pendidikan
Provinsi
Sulawesi
Tengah,
Disiplin
kerja
berpengaruh
positif dan
siginifikan
terhadap
kinerja
pegawai
Lembaga
Penjaminan
Mutu
Pendidikan
Provinsi
Sulawesi
Tengah,
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Nama/
Tahun

Judul

Variabel
X

Variabel Y

Model
Analisis

Hasil
Penelitian

Komunikasi,
motivasi dan
disiplin kerja
secara
bersama-
sama
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai
Lembaga
Penjaminan
Mutu
Pendidikan
Provinsi
Sulawesi
Tengah

Kusumanda
ri,
et.al.
(2018)

The Effect of
Communicati
on and the
Ability of
Employee
Performance
through
Motivation in
PT CGGS
Indonesia:

1.

2.

Communicati
on
Ability

Employee
Performan
ce

Multple
regresio
n

motivation
variable as
an
intervening
variable can
be proved
perfectly that
motivation
variable
gives
indirect
influence on
communicati
on variable
to employee
performance
and variable
ability to
employee
performance
. This
statement
can be
proven by
the amount
of indirect
influence
communicati
onon
employee
performance
and ability
to employee
performance
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Nama/ Variabel . Model Hasil
Tahun Judul X Variabel Y Analisis Penelitian
through
motivation
identified as
an
intervening
variable.
Patricia M. | Pengaruh 1. Pelatihan kerja Kinerja Regresi | Pelatihan
Sahanggga | Pelatihan 2. Motivasi linier kerja,
mu kerja, 3. Disiplin kerja berganda | motivasi,
Silvya L. | motivasi dan dan disiplin
Mandey disiplin kerja kerja secara
(2014) Terhadap bersama
Kinerja berpengaruh
Karyawan terhadap
Pada PT. kinerja
Bank karyawan.
Perkreditan Secara
Rakyat Dana Parsial
Raya disiplin kerja
berpengaruh
dominan
terhadap
kinerja
karyawan.
Dimas Pengaruh Kemampuan Kinerja Regresi Terdapat
Rizky Kemampuan, Linier bukti
Akbar Motivasi dan Motivasi Bergand signifikan
(2014) Kepuasan kerja a adanya
Kerja pengaruh
Terhadap Kepuasan positif
Kinerja Kerja kemampuan
Pegawai pegawai
Negeri Sipil negeri sipil
di berpengaruh
Lingkungan terhadap
Kecamatan peningkatan
Tambaksari kinerja
Surabaya pegawai
negeri sipil
di
Kecamatan
Tambaksari
Surabaya.
Motivasi
pegawai
negeri sipil
tidak terbukti
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
peningkatan
kinerja

pegawai
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N Nama/ Judul Variabel Variabel Y Model Hasil
0 Tahun uau X arlabe Analisis Penelitian
negeri sipil di
Kecamatan
Tambaksari
Surabaya,
Terdapat bukti
signfikan
adanya
pengaruh
positif
kepuasan
kerja pegawai
negeri sipil
terhadap
peningkatan
kinerja
pegawai
negeri sipil di
Kecamatan
Tambaksari
Surabaya
7. Ronald Pengaruh 1. Kompetensi Kinerja Structural | Terdapat
Listio (2010) | Kompetensi 2. Motivasi Kerja Equation | hubungan dan
dan Motivasi Modeling | pengaruh
Kerja (SEM positif antara
Terhadap kompetensi,
Kinerja motivasi kerja
Karyawan PT. kerja terhadap
Alianz Life kinerja
Indonesia
Wilayah Jawa
Barat
8. Kristina Pengaruh 1. Motivasi Kinerja Regresi Semua
Nugi Keran | Motivasi kerja, Kerja linier variabel
(2012) kompetensi, 2. Kompetensi Berganda | berpengaruh
dan 3. Kompensasi terhadap
kompensasi kinerja
terhadap karyawan
kinerja kecuali
karaywan di variabel
yayasan kompensasi.
Bintang Timur
Tangerang

Sumber : Diolah Penulis,2019.

C. Kerangka Konseptual

Menurut Mangkunegara (2015:18) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas

dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang guru dalam melaksanakan tugasnya

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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Selanjutnya Stott dan Walker dalam Bagia (2015:151) menyebutkan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja guru diantaranya adalah kemampuan, motivasi
dan komunikasi.

1. Pengaruh Kemampuan Kerja (X1) Terhadap Kinerja Guru (Y)

Menurut Winardi (2012:110) kemampuan kerja adalah “Kemampuan atau
abilities yang merupakan bakat yang melekat pada seseorang untuk melakukan
sesuatu kegiatan secara fisik atau mental yang ia peroleh sejak lahir, belajar, dan
dari pengalaman. Mangkunegara (2015:18) mengatakan kinerja karyawan adalah
“Hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang guru dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”, oleh sebab itu hasil kerja guru dipengaruhi oleh kemampuan kerja

guru dalam melakukan pekerjaannya.

2. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y)

Menurut Herzberg dalam Hasibuan (2014:157) motivasi adalah dorongan yang
mengarahkan diri berperilaku pada perbuatan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dan dalam dorongan tersebut dipengaruhi oleh banyak hal, dimana
menurut Mangkunegara (2011:17) motivasi memberikan pengaruh pencapaian

kinerja guru.

3. Pengaruh Komunikasi (X3) Terhadap Kinerja Guru (Y)

Purwanto (2011:49) mengatakan komunikasi adalah “Suatu proses pertukaran
informasi antar individu melalui suatu sistem yang lazim, baik dengan simbol,
sinyal-sinyal maupun perilaku atau tindakan. Selanjutnya Purwanto (2011:49)
menyebutkan penilaian pada komunikasi terdiri atas dua yakni komunikasi formal

dan komunikasi informal. Proses komunikasi yang baik akan memberikan hasil
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kerja yang maksimal sebagai gambaran dari kinerja guru karena menurut
Mangkunegara (2011:67) komunikasi memberikan pengaruh terhadap pencapaian
Kinerja guru.

4. Pengaruh Kemampuan Kerja, Motivasi dan Komunikasi Terhadap

Kinerja Guru

Mangkunegara (2015:18) mengatakan kinerja adalah “Hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” dan dalam pencapaian
kinerja menurut Mangkunegara (2011:67) dipengaruhi oleh faktor kemampuan,
motivasi dan komunikasi.

Untuk mengetahui pengaruh kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi terhadap
kinerja guru maka dibuatlah suatu kerangka pemikiran. Kemampuan kerja, motivasi
dan komunikasi sebagai variabel bebas (variabel Independen atau X3,X; dan Xj),
sedangkan kinerja guru adalah variabel terikat (variabel dependen atau Y), maka
hubungan antara variabel-variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini
digambarkan dalam kerangka pemikiran sebagai berikut :

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Kemampuan Kerja
(X1)

Motivasi
(X2) Kinerja Guru
(Y)

Komunikasi
(X3)

Sumber : Diolah Penulis, 2019
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D. Hipotesis
Menurut Manullang dan Pakpahan (2014:64) hipotesis adalah “dugaan atau

jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan  masalah

penelitian”. Oleh karena itu, penulis merumuskan hipotesis dalam penelitian ini

yaitu :

1. Kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
dilingkup SMK Dharma Analitika Medan

2. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dilingkup
SMK Dharma Analitika Medan

3. Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dilingkup
SMK Dharma Analitika Medan

4. Kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma Analitika Medan



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal menurut Manullang dan Pakpahan
(2014:20) penelitian kausal (hubungan sebab-akibat) adalah “penelitian yang
ingin melihat apakah suatu variabel yang berperan sebagai variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel lain yang menjadi variabel terikat”.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian : SKM Dharma Analitika Medan
Jin. Pancing Il No.40 Kel.Indra Kasih
Kec.Medan Tembung

2. Waktu Penelitian : Januari 2019 s.d Oktober 2020

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian Tahun Ajar 2019/2020

Mei Juni Juli Agust Sept Oktober
No NAMA KEGIATAN

2020 2020 2020 2020 2020 2020

1 Riset Awal / Pengajuan Judul

2 Penyusunan Proposal

3 Perbaikan / ACC Proposal

4 Pengolahan Data

5 Penyusunan Skripsi

6 Bimbingan Skripsi

7 ACC Skripsi

8 Sidang Meja Hijau

Sumber : Rencana Penelitian, 2020
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C. Definisi Operasional Variabel

Variabel-variabel yang dioperasikan dalam penelitian ini adalah variabel yang
terkandung dalam hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk memberikan jawaban
yang jelas, maka perlu diberikan defenisi variabel-variabel yang akan diteliti guna
memudahkan pembuatan kuisioner seperti dalam tabel berikut:

Tabel 3.2 Defenisi Operasional Variabel

No | Variabel Defenisi Indikator Deskripsi Skala
Operasional
1. Kinerja Hasil kerja | 1. Kualitas kerja Hasil kerjayang | Likert
karyawan | secara kualitas | 2. Kuantitas kerja mendekati
Y) dan kuantitas 3. Tanggung jawab sempurna  yang
yang dicapai | 4. Kerjasama dilakukan  oleh
oleh seseorang 5. Inisiatif karyawan
karyawan Mangkunegara (2009) | 2. Jumlah yang
dalam dihasilkan
melaksanakan karyawan dalam
tugasnya sesuai menyelesaikan
dengan pekerjaanya
tanggung jawab 3. Mampu
yang diberikan menyelesaikan
kepadanya pekerjaan tanpa
Mangkunegara perlu diberikan
(2015) pengawasan
4. Mampu bekerja
dengan rekan
kerja lain
5. Mampu
melakukan yang
benar dalam
tugasnya tanpa
perlu diberitahu.
2. | Kemampuan | Kemampuan 1. Keterampilan 1. Karyawan belum | Likert
kerja atau  abilities | 2. Pengetahuan memiliki
(X1) yang merupakan | 3. Pengalaman kecakapan dalam
bakat yang Winardi (2012) melaksanakan
melekat  pada tugasnya
seseorang untuk 2. Tingkat
melakukan pengetahuan
sesuatu kegiatan karyawan
secara fisik atau terhadap  tugas-
mental yang ia tugasnya
peroleh  sejak 3. Kemampuan
lahir,  belajar, karyawan
dan dari terhadap
pengalaman pelaksanaan
Winardi (2012) tugas dari masa
kerja sebelumnya
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No | Variabel Defenisi Indikator Deskripsi Skala
Operasional
3. Motivasi Doronganyang | 1. Faktor instrinsik 1. Faktor yang Likert
(X2) mengarahkan 2. Faktor ekstrinsik berasal dari
diri berperilaku Herzberg dalam pekerjaan
pada perbuatan Hasibuan (2014) 2. Faktor yang
untuk mencapai berasal dari luar
tujuan yang pekerjaan
diinginkan

Herzberg dalam
Hasibuan (2014)

4. | Komunikasi | Suatu  proses | 1. Komunikasi | 1. Penyampaian Likert

(X3) pertukaran formal informasi
informasi antar | 2. Komunikasi melalui jalur
individu informal resmi
melalui  suatu Purwanto (2011) 2. Penyampian
sistem yang informasi
lazi, baik melalui keadaan
dengan tidak resmi
soimbol,
sinyal-sinyal
maupun
perilaku  atau
tindakan
Purwanto
(2011)

Sumber : Diolah Penulis, 2019.

D. Populasi dan Sampel/Jenis dan Sumber Data
1. Populasi
Menurut Manullang dan Pakpahan (2014:70) Populasi adalah “suatu
kelompok dari elemen penelitian,dimana elemen adalah unit terkecil yang
merupakan sumber dari data yang diperlukan”. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh guru yang berjumlah 37 orang.
2. Sampel
Menurut Manullang dan Pakpahan (2014:70) sampel adalah”Wakil-wakil dari
populasi”. Sampel dalam penelitian ini adalah keseluruhan populasi yakni 36 orang
kecuali kepala sekolah, sehingga penelitian ini menggunakan sampel jenuh. dan

menurut Sugiyono (2015:122) “Sampling jenuh adalah semua anggota populasi
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digunakan sebagai sampel”. Sampel yang diambil dari seluruh bagian yang ada pada
SMK Dharma Analitika Medan dirinci seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 3.3 Sebaran Sampel

No Bagian Jumlah

1. | Kepala Sekolah 1

2. | Wakil Kepala sekolah 4

3. | Tata Usaha 7

4. | Koordinator Mata Pelajaran 1

5. | Guru 12

6. | Walikelas 11

7. | Bimbingan Penyuluhan 1
Total 37 Orang

Sumber : Ka.SDM SMK Dharma Analitika, 2019

3. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam
penelitian ini data diperoleh melalui:

(1) Daftar pertanyaan (Questionaire), yaitu pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan melalui daftar pertanyaan yang disajikan
sedemikian rupa pada responden.

(2) Pengamatan (Observasi), yaitu dengan mengadakan pengamatan pada objek
penelitian.

b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari
berbagai sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini data diperoleh melalui :

(1) Studi pustaka,yaitu data dikumpulkan dari buku teori,karya ilmiah, jurnal
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

(2) Studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan data yang berkaitan dengan

sejarah perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:
1) Kuesioner
Yaitu pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan melalui daftar
pertanyaan yang disajikan sedemikian rupa pada responden. Dalam
penelitian ini kuesioner dibuat menggunakan skala pengukuran likert,
menurut Manullang dan Pakpahan (2014: 98) yaitu “skala linket dirancang
untuk mengukur sikap,pendapat,persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial”.
2) Dokumentasi
Data penelitian dikumpulkan dengan mempelajari dan mencatat bagian-
bagian yang dianggap penting dan berbagai dokumen resmi yang dianggap
baik dan ada pengaruhnya dengan penelitian.
F. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
a. Uji validitas
Menurut Manullang dan Pakpahan (2014: 95) uji validitas digunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner, dimana suatu kuisioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu untuk mengungkap sesuatu
yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Apabila validitas setiap pertanyaan
lebih besar (>) 0.30, maka butir pertanyaan dianggap valid.

b. Uji reliabilitas
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Menurut Manullang dan Pakpahan (2014: 97) uji realibilitas adalah alat
untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reability atau handal, jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu tidak boleh
acak. Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar (>) 0.60.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2014:160) Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi
normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Mendeteksi apakah data
berdistribusi normal atau tidak dapat diketahui dengan melalui:

1) Histogram Normal Curve
Normalitas data bila dilihat dari cara ini dapat ditentukan berdasarkan
bentuk gambar kurva. Data dikatakan normal jika bentuk kurva memiliki
kemiringan yang cenderung imbang, baik pada sisi kiri maupun sisi kanan,
dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang hampir sempurna.

2) Uji P-Plot, uji normalitas dapat dilihat dengan memperhatikan penyebaran
data (titik) pada P-Plot of Regresion Standarized Residual melalui SPSS
versi 20.0. dimana :

(a) Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah

garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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(b)Jika data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas

(c) Uji Kolmogrof Smirnov (K-S), dilakukan untuk mengetahui data normal
atau tidak, dapat dilihat dari nilai profitabilitasnya. Data adalah normal,
jika nilai K-S adalah (Asymp. Sig (2 Tailled) > («) 0,05).

b. Uji Multikolinieritas
Menurut Ghozali (2014:105) Uji multikolinieritas bertujuan untuk

menguji apakah model regeresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas
(Independent). Model regeresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini
tidak ortogonal.Variabel ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antara
sesama variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolonieritas di dalam model regersi adalah sebagai berikut :

1) Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regeresi empiris sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel bebas banyak tidak
signifikan mempengaruhi variabel terikat.

2) Menganalisa matrik korelasi variabel-variabel bebas. Jika antara variabel
bebas ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0.90), maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolonieritas. Multikolonieritas dapat
disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel bebas.

3) Multikolonieritas dapat juga dilihat dari (1) nilai tolerence dan lawannya (2)
Variance inflation factor (VIF). Menurut Ghozali (2014:110) nilai

Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/
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Tolerance). Nilai Cut off yang umum dipakai untuk menentukan tidak

adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan

nilai VIF < 10.

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menurut Arif (Manullang dan Pakpahan,
2014:199) dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi,
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan grafik scartterplot
antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).
Salah satu cara untuk menentukan adanya heterokedastisitas dangan melihat ada
tidaknya pola tertentu. Menurut Umar (2013:82) apabila pada grafik titik—titik
membentuk suatu pola tertentu, maka telah terjadi heterokedastisitas, dan apabila
polanya acak serta tersebar dan secara terus menerus bergeser menjauhi garis nol,
maka tidak terjadi heterokedastisitas. Selanjutnya proses pengolahan uji
heterokedastisitas menggunakan bantuan software Statistical Product and Service
Solusion (SPSS) versi 20.00.
3. Regresi Linier Berganda

Uji regresi menurut Manullang dan Pakpahan (2014:193) untuk
memprediksi perubahan nilai variabel terikat akibat pengaruh dari variabel bebas.
regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu variabel
bebas terhadap satu variabel terikat dan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi terhadap kinerja guru yang
dapat dihitung dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 20.00 dengan

persamaan sebagai berikut:
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Y=a+b  Xi+by Xo+by3 Xs+¢

Keterangan :

Y = Kinerja (Devendent Variable)

X1 = Kemampuan kerja (Indevendent Variable )

X,= Motivasi (Indevendent Variable)

X3= Komunikasi (Indevendent Variable)

a, by, b, bs = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regrestion)
a = Nilai Y apabila X; =X; =X3=0

¢ (epsilon)= Komponen kesalahan random

4. Uji Hipotesis
a. Uji parsial (uji t)

Menurut Ghozali (2013:98) uji statistik ini pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas (X) secara individual dalam
menerangkan variasi variabel terikat (). Uji secara parsial untuk membuktikan
hipotesis awal tentang pengaruh X terhadap Y. Selanjutnya proses pengolahan
dilakukan menggunakan bantuan software Statistical Product and Service
Solusion (SPSS) versi 20.00 dengan rumusan:

Ho : B1 = 0, Artinya secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel bebas terhadap variabel terikat.
Hi : B1 # 0, Artinya secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel

bebas terhadap variabel terikat.
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Kriteria pengambilan keputusan menurut Manullang dan Pakpahan (2014:204)
adalah sebagai berikut:
(1) Ho diterima jika t hitung < t tavel pada a = 5% tidak terdapat pengaruh yang
signifikan.
(2) Ho ditolak jika t hitung > t tabel pada a = 5% terdapat pengaruh yang signifikan.
Pengaruh individu variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan

pengujian secara parsial digunakan rumus statistik uji t adalah:

rJ(n—2

¢ - 4
vi1—7r

Dimana :

t = Nilai + hitung

r = Nilai Koefisien

n = Jumlah Sampel

b. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2013:98) Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan
apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis nol (HO) yang
hendak diuji adalah apakah semua parameter (b;,b2 bs) dalam model sama dengan
nol, atau dengan persamaan :

HO : bl = b2 = b3= bk = 0 Artinya, apakah semua variabel independen (X) bukan
merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen (). Hipotesis
alternatifnya (Ha), tidak semua parameter (by,b, ) secara simultan sama dengan

nol, atau dengan persamaan Ha : bl # b2 # b3 # bk # 0 Artinya, semua variabel
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independen secara simultan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen. Uji pengaruh secara simultan dengan hipotesa sebagai berikut:
Ho : by = by, =b3=0, Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
serempak kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan
H4 : by # by #bs#0 , Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara serempak
kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi terhadap kinerja karyawan, kriteria
pengambilan keputusan menurut Manullang dan Pakpahan (2014:204) adalah
sebagai berikut:

(1)Tolak Ha, apabila Fhitung < Fraper atau sig F > o 5 %

(2)Terima Hg, apabila Fhiwng > Fabel atau sig F < o 5 %
Untuk menguji tingkat signifikan hubungan antara ketiga variabel, dapat dihitung
dengan rumus statistik sebagai berikut:

R2
F= —

(1 -R? (n-k-1)
Dimana :
F= Tingkat signifikan
k= Jumlah Variabel Independen
n=Jumlah Sampel

R%= Koef. Determinasi

5. Uji Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R®) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,

2014:97). Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
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variabel X yaitu terhadap variabel Y yang dapat diketahui dengan rumus sebagai
berikut:

KD =R’ x 100 %

Keterangan:

KD = Koefisien determinasi.

R? = Koefisien korelasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Perusahaan
a. Sejarah Singkat SMK Dharma Analitika

Pada tanggal 9 Juli 1983, Dr. H. Zakaria Rambe dibantu beberapa rekan di
Sekolah Menengah Analis Kesehatan DepKes Medan dan Balai Laboratorium
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara mendirikan suatu yayasan bernama Yayasan
Dharma Analitika, langkah pertama beliau lakukan dengan mendirikan Sekolah
Menengah Analis Kesehatan Swasta Dharma Analitika berdasarkan SK Menteri
Kesehatan No. 108/Diklat/Kes/83 tanggal 9 Juli 1983 yang ditandai oleh Kepala Pusat
Pendidikan Tenaga Kesehatan DepKes RI.

Yayasan Dharma Analitika yagng pendiri, pengurus serta anggota Yayasan
yang berjumlah 18 orang sebagai pengelola pendidikan Sekolah Menengah Analis
Kesehatan Swasta di Medan. Pekerjaan awal dimulai dengan menerima pendaftaran
siswa baru di kompleks gedung Sekolah Menengah Analis Kesehatan DepKes Medan
dan Balai Laboratorium Kesehatan JI. Laboratorium No. 5AMedan, di mana untuk
tempat belajar meminjam ruang kelas di gedung Sekolah Menengah Analis Kesehatan
DepKes.

Pada bulan Juli 1983 di mulailah kegiatan awal pembelajaran di Sekolah
Menengah Analis Kesehatan Dharma Analitika dan pada bulan Juni tahun 1986
Sekolah Menengah Analis Kesehatan telah meluluskan 37 orang sebagai lulusan
perdana tenaga Analis Kesehatan lulusan Sekolah Menengah Analis Kesehatan

Dharma Analitika. Perjuangan Pimpinan Sekolah dan Yayasan di Bantu para staf
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pengajar dan pengurus/anggota Yayasan yang lainnya membuat Sekolah Menengah
Analis Kesehatan Dharma Analitika berkembang. Pada tahun 1990 Sekolah Menengah
Analis Kesehatan Dharma Analitika telah mendirikan gedung Sekolah di JI. Pancing 11
No. 40Medan.

Yayasan Dharma Analitika telah membeli tanah seluas 3500 m2 kemudian
membangun gedung baru yang terdiri ruang kelas belajar teori dan laboratorium untuk
praktek serta fasilitas lainnya dengan luas gedung 700 m2. Sekolah Menengah Analis
Kesehatan Dharma Analitika memiliki Akreditas B dari Pusat Pendidikan Tenaga
Kesehatan DepKes RI.

Pada tanggal 7 Desember 1994, pendiri/pengurus dan anggota Yayasan
Dharma Analitika yang berjumlah 18 orang membubarkan Yayasan Dharma Analitika
di hadapan saksi-saksi dari kantor Notaris Isly B Siregar, SH dan menyerahkan kuasa
kepada Dr. H. Zakaria Rambe yang merupakan salah seorang pendiri Yayasan Dharma
Analitika sebagai pengelola Sekolah Menengah Analis Kesehatan Dharma Analitika
Medan. Yayasan Dharma “BUNAYA” hingga saat ini tetap mengelola Sekolah
Menengah Kejuruan Analis Kesehatan Dharma Analitika Medan.

Pada bulan Januari 2008, Sekolah Menengah Analis Kesehatan Dharma
Analitika Alih Bina ke Departemen Pendidikan Nasional dan nama Sekolah Menengah
Analis Kesehatan Dharma Analitika menjadi SMK Swasta Dharma Analitika Program
Keahlian Analis Kesehatan, berdasarkan SK lzin Operasional Sekolah Swasta dari
Kepala Dinas Pendidikan Kota Medan No. 420/879/Diknas/2008 tanggal 9 Januari
2008. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Analis Kesehatan Dharma Analitika telah
meluluskan siswa/i nya. Alumni yang berjumlah 2516 orang sudah tersebar keplosok

nusantara.
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Adapun visi SMK Swasta Dharma Analitika Medan adalah : Menghasilkan
Lulusan yang bermoral baik dan terampil sesuai kompetensi serta mampu bersaing di
era globalisasi bidang kesehatan, sedangkan misinya adalah:
1) Menyelenggarakan pendidikan menengah kejuruan yang bermutu dan
berahlak/berbudi untuk menghasilkan tenaga analis kesehatan yang professional.
2) Mengembangkan kompetensi keahlian dan  menerapkan iptek kesehatan di
laboratorium adalah bagian untuk mewujudkan derajat kesehatan yang optimal.
b. Struktur Organisasi
Setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi untuk menggambarkan
secara jelas unsur-unsur yang membantu pimpinan dalam menjalankan perusahaan dan

dapat diketahui posisi, tugas dan wewenang setiap bagian.

KOMTE - KEPALA SEKOLAH
SEKOLAH
"""""" TATA USAHA
WAKASEK WAKASEK WAKASEK WAKASEK

KURIKULUM || UR. KESISWAAN UR. SARANA/PRASARANA || UR. HUMAS

KOORDINATOR WAL BIMBINGAN
MATA PELAJARAN KELAS PENYULUHAN
GURU

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMK Dharma Analitika Medan
Sumber : SMK Dharma Analitika,2020.
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Pembagian tugas dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut:

1) Kepala Sekolah
Memimpin seluruh kegiatan sekolah dalam pengelolaan organisasi yang sesuai
dengan kebijakan dan petunjuk yang digariskan oleh yayasan. Membina
seluruh staff sekolah sehingga mampu secara dinamis dan Kkreatif
melaksanakan sebagian tugas sekolah. Bertanggung jawab secara menyeluruh

atas pengelolaan sekolah kepada yayasan.

2) Wakasek Urusan Kurikulum
Membantu kepala sekolah atas lancarnya proses belajar mengajar dan
menyelesaikan tugas yang berkenaan dengan kurikulum dan pengajaran

3) Wakasek urusan kesiswaan
Membantu kepala sekolah dalam urusan ekstra kurikuler, pembinaan OSIS,
PMB, Alumni, tata tertib siswa, hubungan dengan wali murid

4) Wakasek urusan sarana dan prasarana
Mengkoordinasikan pendayagunaan sarana prasarana. Pengelola pembiayaan
alat-alat pengajaran dan menyusun laporan pelaksanaan urusan sarana dan
prasarana.

5) Wakasek urusan humas
Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua atau
wali siswa dan membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan
lembaga pemerintah, dunia usaha, lembaga sosial budaya.

6) Kepala Tata Usaha
Mengatur administrasi personalia. Mengatur surat menyurat sekolah dan

mengatur pengetikan-pengetikan reproduksi bahan kebutuhan sekolah.
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2. Karateristik Responden
Karakteristik responden diperoleh melalui hasil kuesioner yang telah diisi oleh
36 responden. Karakteristik responden merupakan gambaran dari keberadaan
responden di tempat penelitian. Karakteristik tersebut dilihat berdasarkan jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan dan masa kerja yang akan dipaparkan pada tabel
4.1, tabel 4.2, tabel 4.3 dan tabel 4.4 sebagai berikut:
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Karateristik Frequency Percent
J. Kelamin Perempuan 23 63.9
Laki-Laki 13 36.1

Total 36 100.0

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 36 responden yang dominan
adalah responden yang berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 23 (63,9%)
dan laki-laki sebanyak 13 orang (36,1%).

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Karateristik Frequency Percent
Usia 31-40 Tahun 13 36.1
41-50 Tahun 11 30.6
21-30 Tahun 10 27.8
< 20 Tahun 2 5.6
Total 36 100.0

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 36 responden yang tertinggi
adalah responden yang berusia 31-40 tahun sebanyak 13 orang (36,1%) kemudian
yang berusia 41-50 tahun sebanyak 11 orang (30,6%) kemudian 21-30 tahun

sebanyak 10 orang (27,8%) dan < 20 tahun sebanyak 2 orang (5,6%).
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c. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Karateristik Frequency Percent
T. S1 20 55.6
Pendidikan Akademi/Diploma 16 44.4
Total 36 100.0

Sumber : Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 36 responden yang tertinggi
adalah responden yang memiliki pendidikan S1 sebanyak 20 orang (55,6%)
kemudian akademi atau diploma sebanyak 16 orang (44,4%).

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Karateristik Frequency Percent
Masa Kerja 2-5 Tahun 19 52.8
5-10 Tahun 14 38.9
> 10 Tahun 2 5.6
<2 Tahun 1 2.8
Total 36 100.0

Sumber: Data primer diolah,2020.

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 36 responden yang tertinggi
adalah responden yang memiliki masa kerja 2-5 tahun yaitu sebanyak 19 orang
responden (52,8%), kemudian 5-10 tahun sebanyak 14 responden (38,9%), > 10
tahun sebanyak 2 orang responden (5,6%) dan < 2 tahun sebanyak 1 orang
responden (2,8%).
3. Deskipsi Karateristik dan Jawaban Responden

Gambaran responden penelitian dapat dilihat pada hasil analisis deskriptif

berupa tabel frekuensi. Berikut merupakan tabel memuat penilaian dari rata-rata

untuk setiap item pernyataan.
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Tabel 4.5 Kategori Penilaian Rata-Rata Jawaban Responden

Rata-Rata Keterangan
1,00-1,80 Tidak Baik
1,81-2,60 Kurang Baik
2,61 - 3,40 Cukup Baik
3,41 -4,20 Baik
4,21 -5.00 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2016)

a. Variabel Kemampuan kerja (X1)

Variabel kemampuan kerja dibentuk oleh tiga indikator vyaitu: keterampilan,
pengetahuan dan pengalaman. Gambaran lengkap tanggapan responden untuk
variabel kemampuan keja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 Penilaian Responden Terhadap Indikator Keterampilan (X;.1,X;.2)

Item Pertanyaan
Guru mampu Guru mampu
Jawaban Responden mengoperasikan aplikasi | mengoperasikan seluruh
perkantoran peralatan kantor yang ada
Frekuensi % Frekuensi %
Keterampilan Sangat Setuju 14 38.9 24 66.7
Setuju 12 333 8 22.2
Tidak Ada Pendapat 5 13.9 3 8.3
Tidak Setuju 5 13.9 1 2.8
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0
Total 36 100 36 100
Rerata (Mean) 3.97 4.53

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

keterampilan yang direpresentasikan oleh dua butir pernyataan memperlihatkan bahwa:

1) Untuk butir guru mampu mengoperasikan aplikasi perkantoran, didominasi
sebanyak 14 responden (38,9%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai
rata-rata 3,97 (cukup baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa belum semua
guru dapat mengoperasikan aplikasi perkantoran dengan baik.

2) Untuk butir guru mampu mengoperasikan seluruh peralatan kantor yang ada,

didominasi sebanyak 24 responden (66,7%) yang menyatakan sangat setuju
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dengan nilai rata-rata 4,53 (Sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa
guru sudah baik dalam menggunakan peralatan kantor.

Tabel 4.7 Penilaian Responden Terhadap Indikator Pengetahuan (X;.3,X;.4)

Item Pertanyaan
. Guru menguasai tugas
Guru memahami 2
Jawaban Responden . . yang diberikan
pekerjaan yang dilakukan K
epadanya
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Setuju 19 52.8 21 58.3
Pengetahuan -
Setuju 10 27.8 11 30.6
Tidak Ada Pendapat 4 111 2 5.6
Tidak Setuju 3 8.3 2 5.6
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0
Total 36 100 36 100
Rerata (Mean) 4.25 4.42

Sumber: Data primer diolah,2020.

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

pengetahuan yang direpresentasikan oleh dua butir pernyataan memperlihatkan bahwa:

1) Untuk butir Guru memahami pekerjaan yang dilakukan, didominasi sebanyak
19 responden (52,8%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata
4,25 (Sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru memahami
pekerjaan yang dilakukan.

2) Untuk butir Guru menguasai tugas yang diberikan kepadanya, didominasi
sebanyak 21 responden (58,3%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai
rata-rata 4,42 (sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru

menguasai tugas yang diberikan kepadanya.
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Tabel 4.8 Penilaian Responden Terhadap Indikator Pengetahuan (X;.5,X;.6)

Jawaban Responden

Item Pertanyaan

Guru mampu merancang
program kerja sesuai
dengan pengalaman kerja
yang dulu pernah
dilakukannya

Guru mudah melakukan
tugas-tugasnya karena
sudah berpengalaman

Frekuensi % Frekuensi %
Pengalaman Sangat Setuju 19 52.8 20 55.6
Setuju 12 333 16 44.4

Tidak Ada Pendapat 2 5.6 0 0

Tidak Setuju 3 8.3 0 0

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0
Total 36 100 36 100

Rerata (Mean) 4.31 4.56

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

pengalaman yang direpresentasikan oleh dua butir pernyataan memperlihatkan bahwa:

1) Untuk butir Guru mampu merancang program kerja sesuai dengan pengalaman

kerja yang dulu pernah dilakukannya, didominasi sebanyak 19 responden

(52,8%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata 4,31 (Sangat

baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru sudah mampu merancang

program Kerja sesuai dengan pengalaman kerja yang dulu pernah dilakukannya.

2) Untuk butir Guru mudah melakukan

tugas-tugasnya karena

sudah

berpengalaman, didominasi sebanyak 20 responden (55,6%) yang menyatakan

sangat setuju dengan nilai

rata-rata 4,56 (sangat baik). Jawaban ini

menggambarkan bahwa Guru mudah melakukan tugas-tugasnya karena sudah

berpengalaman.




76

b. Variabel Motivasi (X>)
Variabel Motivasi dibentuk oleh dua indikator yaitu: faktor instrinsik dan
faktor ekstrinsik. Gambaran lengkap tanggapan responden untuk variabel motivasi

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Penilaian Responden Terhadap Indikator Instrinsik
(X2.1,X,.2,X5.3)
Item Pertanyaan
Guru
bersemangat Guru merasa
Guru memiliki untuk mengikuti | terdorong untuk
semangat untuk pelatihan atau beke_rja lebih
berusaha workshop dalam baik dan _
Jawaban Responden N rangka berprestasi
mencapai hasil bah telah vaki
yang baik dalam menamba setelah yakin
ekerjaan kecakapan akan pentmgnya
P karyawan dalam pekerjaan yang
Faktor penyelesaian dilakukan
Instrinsik pekerjaan
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi | %
Sangat Setuju 19 52.8 19 52.8 21 58.3
Setuju 11 30.6 14 38.9 11 30.6
Tidak Ada Pendapat 3 8.3 1 2.8 4 11.1
Tidak Setuju 3 8.3 2 5.6 0 0
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0
Total 36 100 36 100 36 100
Rerata (Mean) 4.28 4.39 4.47

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

faktor instrinsik yang direpresentasikan oleh tiga butir pernyataan memperlihatkan

bahwa:

1) Untuk butir guru memiliki semangat untuk berusaha mencapai hasil yang baik
dalam pekerjaan, didominasi sebanyak 19 responden (52,8%) yang menyatakan
sangat setuju dengan nilai rata-rata 4.28 (sangat baik). Jawaban ini

menggambarkan bahwa guru memiliki semangat untuk berusaha mencapai

hasil yang baik dalam pekerjaan.
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2) Untuk butir guru bersemangat untuk mengikuti pelatihan atau workshop dalam
rangka menambah kecakapan Guru dalam penyelesaian pekerjaan, didominasi
sebanyak 19 responden (58,2%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai
rata-rata 4,39 (Sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru
bersemangat untuk mengikuti pelatihan atau workshop dalam rangka
menambah kecakapan dalam penyelesaian pekerjaan.

3) Untuk butir guru merasa terdorong untuk bekerja lebih baik dan berprestasi
setelah yakin akan pentingnya pekerjaan yang dilakukan, didominasi sebanyak
21 responden (58,3%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata
4,47 (Sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa guru merasa terdorong
untuk bekerja lebih baik dan berprestasi setelah yakin akan pentingnya
pekerjaan yang dilakukan.

Tabel 4.10 Penilaian Responden Terhadap Indikator Ekstrinsik (X2.4,X,.5,X5.6)

Item Pertanyaan
Dengan gaji
Guru administrasi Guru merasa yangkdlterlma
yang berlaku di a#w;n dalam s(;e arangé
Jawaban Responden | kantor memotivasi mendorong Guru
melakukan untuk
guru dalam - .
- pekerjaan meningkatkan
bekerja. S .
kinerja lebih
baik
Fak_t or Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi | %
Ekstrinsik .
Sangat Setuju 25 69.4 17 47.2 17 47.2
Setuju 8 22.2 15 41.7 13 36.1
Tidak Ada Pendapat 1 2.8 2 5.6 3 8.3
Tidak Setuju 2 5.6 2 5.6 3 8.3
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0
Total 36 100 36 100 36 100
Rerata (Mean) 4.56 431 4.22

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.10 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator faktor

ekstrinsik yang direpresentasikan oleh tiga butir pernyataan memperlihatkan bahwa:
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1) Untuk butir kebijakan administrasi yang berlaku di kantor memotivasi Guru
dalam bekerja., didominasi sebanyak 25 responden (69,4%) yang menyatakan
sangat setuju dengan nilai rata-rata 4,56 (sangat baik). Jawaban ini
menggambarkan bahwa kebijakan administrasi yang berlaku di kantor
memotivasi Guru dalam bekerja.

2) Untuk butir karyawan merasa aman dalam melakukan pekerjaan, didominasi
sebanyak 17 responden (47,2%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai
rata-rata 4,31 (Sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa karyawan
sudah merasa aman dalam melakukan pekerjaan.

3) Untuk butir dengan gaji yang diterima sekarang, mendorong Guru untuk
meningkatkan Kkinerja lebih baik, didominasi sebanyak 17 responden (47,2%)
yang menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata 4,22 (sangat baik).
Jawaban ini menggambarkan bahwa dengan gaji yang diterima Guru sekarang,
mendorong Guru untuk meningkatkan kinerja lebih baik.

c. Variabel Komunikasi (X3)

Variabel komunikasi dibentuk oleh dua indikator yaitu: komunikasi formal dan
komunikasi informal. Gambaran lengkap tanggapan responden untuk variabel

komunikasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 4.11 Penilaian Responden Terhadap Indikator Komunikasi Formal

(X3.1,X3.2,X3.3)
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Komunikasi
Formal

Item Pertanyaan

Pimpinan selalu

Pimpinan selalu Guru selalu memberikan
Jawaban Responden | berkomunikasi menyampaikan informasi
dengan Guru informasi tentang hasil
rapat
Frekuensi | % | Frekuensi % | Frekuensi | %
Sangat Setuju 24 66.7 12 333 19 2
Setuju 8 22.2 19 52.8 13 3f'
Tidak Ada Pendapat 3 8.3 2 5.6 3 8.3
Tidak Setuju 1 2.8 3 8.3 1 2.8
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 0 0
Total 36 100 36 100 36 100
Rerata (Mean) 4.53 4.11 4.39

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

komunikasi formal yang direpresentasikan oleh tiga butir pernyataan memperlihatkan

bahwa;

1) Untuk butir pimpinan selalu berkomunikasi dengan guru, didominasi sebanyak

24 responden (66,7%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata

4.53 (sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa ada jalin komunikasi

antara pimpinan dengan Guru.

2) Untuk butir guru selalu menyampaikan informasi, didominasi sebanyak 19

responden (52,8%) yang menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 4,11 (baik).

Jawaban ini menggambarkan bahwa tidak ada hambatan komunikasi antara

Guru dengan Guru dan Guru dengan pimpinan.

3) Untuk butir pimpinan selalu memberikan informasi tentang hasil rapat,

didominasi sebanyak 19 responden (52,8%) yang menyatakan sangat setuju



80

dengan nilai rata-rata 4,39 (Sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa

pimpinan selalu memberikan informasi tentang hasil rapat.

Tabel 4.12 Penilaian Responden Terhadap Indikator Komunikasi Informal

(X3.4,X3.5,X3.6)
Item Pertanyaan
Pimpinan
Pimpinan selalu Guru dapat Mmenyampalan
: S tujuan-tujuan
Jawaban Responden memberikan berbagi cerita S
S organisasi dalam
arahan dengan pimpinan
suasana
kekeluargaan.
Komunikasi Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
Informal Sangat Setuju 24 66.7 18 50 22 61.1
Setuju 9 25 16 44.4 10 27.8
Tidak Ada Pendapat 2 5.6 2 5.6 1 2.8
Tidak Setuju 1 2.8 0 0 2 5.6
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0 1 2.8
Total 36 100 36 100 36 100
Rerata (Mean) 4.56 4.44 4.39

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.12 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator
komunikasi informal yang direpresentasikan oleh tiga butir pernyataan memperlihatkan
bahwa:

1) Untuk butir pimpinan selalu memberikan arahan, didominasi sebanyak 24
responden (66,7%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata 4,56
(sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa pimpinan selalu
memberikan arahakan kepada Guru.

2) Untuk butir Guru dapat berbagi cerita dengan pimpinan, didominasi sebanyak
18 responden (50%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata 4,44
(Sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru dapat saling bercerita
dengan pimpinan.

3) Untuk butir pimpinan menyampaian tujuan-tujuan organisasi dalam suasana

kekeluargaan, didominasi sebanyak 22 responden (61,1%) yang menyatakan
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sangat setuju dengan nilai rata-rata 4,39 (sangat baik). Jawaban ini
menggambarkan bahwa pimpinan menyampaian tujuan-tujuan organisasi
dalam suasana kekeluargaan.

d. Variabel Kinerja (Y)
Variabel kinerja karyawan dibentuk oleh lima indikator yaitu: kualitas,

kuantitas, tanggung jawab, kerjasama dan inisiatif. Gambaran lengkap tanggapan

responden untuk variabel kinerja dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.13 Penilaian Responden Terhadap Indikator Kualitas Kerja

(Y.1,Y.2)
Item Pertanyaan
Guru selalu melakukan Guru dapat
Jawaban Responden evaluasi terhadap tugas menyelesaikan beban
yang telah dilaksanakan kerja secara detail
] Frekuensi % Frekuensi %
Kualitas Sangat Setuju 22 61.1 19 52.8
Kerja
Setuju 6 16.7 12 333
Tidak Ada Pendapat 6 16.7 3 8.3
Tidak Setuju 2 5.6 2 5.6
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0
Total 36 100 36 100
Rerata (Mean) 4.33 4.33

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

kualitas kerja yang direpresentasikan oleh dua butir pernyataan memperlihatkan

bahwa:

1) Untuk butir guru selalu melakukan evaluasi terhadap tugas yang telah
dilaksanakan, didominasi sebanyak 22 responden (61,1%) yang menyatakan
sangat setuju dengan nilai rata-rata 4.33 (sangat baik). Jawaban ini

menggambarkan bahwa Guru selalu melakukan evaluasi terhadap tugas yang

telah dilaksanakan.
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2) Untuk butir Guru dapat menyelesaikan beban kerja secara detail, didominasi
sebanyak 19 responden (52,8%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai
rata-rata 4,33 (sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru dapat
menyelesaikan beban kerja secara detail.

Tabel 4.14 Penilaian Responden Terhadap Indikator Kuantitas Kerja
(Y.3,Y.4)

Item Pertanyaan

Guru dapat menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan
jumlah yang diharapkan

Guru dapat mengerjakan

Jawaban Responden tugas yang mendesak

) Frekuensi % Frekuensi %

Kuantitas Sangat Setuju 24 66.7 25 69.4
Kerja

Setuju 8 22.2 8 22.2

Tidak Ada Pendapat 3 8.3 1 2.8

Tidak Setuju 1 2.8 2 5.6

Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0
Total 36 100 36 100

Rerata (Mean) 4.53 4.56

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.14 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

kuantitas kerja yang direpresentasikan oleh dua butir pernyataan memperlihatkan

bahwa:

1) Untuk butir Guru dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan jumlah yang
diharapkan, didominasi sebanyak 24 responden (66,7%) yang menyatakan
sangat setuju dengan nilai rata-rata 4,53 (Sangat baik). Jawaban ini

menggambarkan bahwa Guru dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan

jumlah yang diharapkan.

2) Untuk butir Guru dapat mengerjakan tugas yang mendesak, didominasi

sebanyak 25 responden (69,4%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai
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rata-rata 4,56 (sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru dapat
mengerjakan tugas yang mendesak.

Tabel 4.15 Penilaian Responden Terhadap Indikator Tanggung Jawab

(Y.5,Y.6)
Item Pertanyaan
Jawaban Responden menye((IjeL;re;Ji l?;r?rgglgerjaan Gg(r;; dmen??jéggr?;:n
engan baik

Tanggung Frekuensi % Frekuensi %

Jawab Sangat Setuju 17 47.2 13 36.1

Setuju 15 41.7 15 41.7

Tidak Ada Pendapat 2 5.6 2 5.6

Tidak Setuju 2 5.6 5 13.9

Sangat Tidak Setuju 0 0 1 2.8

Total 36 100 36 100

Rerata (Mean) 4.31 3.94

Berdasarkan Tabel 4.15 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator
tanggung jawab yang direpresentasikan oleh dua butir pernyataan memperlihatkan
bahwa:

1) Untuk butir Guru mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik, didominasi
sebanyak 18 responden (47,2%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai
rata-rata 4,31 (Sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru mampu
menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

2) Untuk butir Guru memperhatikan deadline tugasnya, didominasi sebanyak15
responden (41,7%) yang menyatakan setuju dengan nilai rata-rata 3.94 (baik).

Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru memperhatikan deadline tugasnya.
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Tabel 4.16 Penilaian Responden Terhadap Indikator Kerjasama (Y.7,Y.8)

Kerjasama

Item Pertanyaan

Gur_u membantu _Guru
sawaban Responden | 40 TR | Galam melakukan
pekerjaannya
Frekuensi % Frekuensi %
Sangat Setuju 19 52.8 21 58.3
Setuju 10 27.8 11 30.6
Tidak Ada Pendapat 4 11.1 2 5.6
Tidak Setuju 3 8.3 2 5.6
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0
Total 36 100 36 100
Rerata (Mean) 4.25 4.42

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.16 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

kerjasama yang direpresentasikan oleh dua butir pernyataan memperlihatkan

bahwa:

1) Untuk butir Guru mampu bekerjasama dengan rekan kerja lain, didominasi

sebanyak 19 responden (52,8%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai

rata-rata 4,25 (sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru mampu

bekerjasama dengan rekan kerja lain.

2) Untuk butir guru membantu guru lain yang kesulitan dalam melakukan

pekerjaannya, didominasi sebanyak 21 responden (58,3%) yang menyatakan

sangat setuju dengan nilai

rata-rata 4,42 (sangat baik). Jawaban

ini

menggambarkan bahwa Guru membantu Guru lain yang kesulitan dalam

melakukan pekerjaannya.
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Tabel 4.17 Penilaian Responden Terhadap Indikator Kerjasama (Y9,Y10)

Item Pertanyaan
Guru mampu
Jawaban Responden Gu_ru dapat member?kan mer:j%?;nn? Irlnlgiglu;#san
idenya dengan baik pekerjaan yang
dihadapinya
Frekuensi % Frekuensi %
Inisiatif Sangat Setuju 28 77.8 30 83.3
Setuju 6 16.7 4 111
Tidak Ada Pendapat 1 2.8 1 2.8
Tidak Setuju 1 2.8 1 2.8
Sangat Tidak Setuju 0 0 0 0
Total 36 100 36 100
Rerata (Mean) 4.69 4.75

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas diketahui tanggapan responden terhadap indikator

inisiatif yang direpresentasikan oleh dua butir pernyataan memperlihatkan bahwa:

1) Untuk butir Guru dapat memberikan idenya dengan baik, didominasi sebanyak
28 responden (77,8%) yang menyatakan sangat setuju dengan nilai rata-rata
4,69 (sangat baik). Jawaban ini menggambarkan bahwa Guru dapat memberikan
idenya dengan baik.

2) Untuk butir Guru mampu mengambil keputusan dalam masalah pekerjaan yang
dihadapinya, didominasi sebanyak 30 responden (83,3%) yang menyatakan
sangat setuju dengan nilai rata-rata 4,75 (sangat baik). Jawaban ini
menggambarkan bahwa Guru mampu mengambil keputusan dalam masalah
pekerjaan yang dihadapinya.

4. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Hasil output SPSS diketahui nilai validitas pada corrected item total

corelation yang artinya nilai skor setiap butir dengan skor total pada tabulasi



86

jawaban responden. Hasil validitas butir pernyataan dinyatakan valid jika hasil
lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.18 Uji Validitas

Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- | Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
X1.1 118.81 228.618 .634 .953
X1.2 118.25 230.250 813 .952
X1.3 118.53 223.742 873 951
X1.4 118.36 231.266 .703 .953
X1.5 118.47 234.256 527 .954
X1.6 118.22 240.578 583 .954
X2.1 118.50 229.457 .685 .953
X2.2 118.39 234.359 .608 .953
X3.3 118.31 240.961 393 .955
X2.4 118.22 233.892 .623 .953
X2.5 118.47 228.256 .846 951
X2.6 118.56 228.997 714 .952
X3.1 118.25 230.250 813 .952
X3.2 118.67 234.629 557 .954
X3.3 118.39 233.044 .697 .953
X3.4 118.22 237.378 532 .954
X3.5 118.33 242571 371 .955
X3.6 118.39 237.330 .380 .956
Y.l 118.44 232.140 .580 .954
Y.2 118.44 229.740 745 .952
Y.3 118.25 230.250 813 .952
Y.4 118.22 233.892 .623 .953
Y.5 118.47 228.256 .846 951
Y.6 118.83 231.514 .504 .955
Y.7 118.53 223.742 .873 951
Y.8 118.36 231.266 .703 .953
Y.9 118.08 237.336 501 .954
Y.10 118.03 240.542 446 .955

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS,2020

Berdasarkan Tabel 4.18 diatas nilai corrected item total corelation keseluruhan
butir pernyataan berada di atas 0,30 sehingga seluruh butir pernyataan dalam
angket adalah sah (valid) dan dapat dilanjut kepengujian selanjutnya yaitu Uji

Reliabilitas.
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b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.19 Uji Reliabilitas
Cronbach's Alpha N of Items

.955 28

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2020

Pada Tabel 4.19 di atas, diketahui hasil output SPSS cronbach’s alpha > 0,60
sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah disajikan kepada
responden yang terdiri dari 28 pernyataan 0,955 > 0,60 adalah realibel atau handal
dan dapat dilanjut kepengujian selanjutnya yaitu Uji Asumsi Klasik.
5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan analisis grafik yaitu pada Normal P-P Plot
of Regression Standarized Residual. Apakah data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Ada pun uji normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Histogram

Dependent Wariabkble: Kinerja

el N

Frequency

=
5 = R o =
Regression Standardized Residual

Gambar 4.2 Kurva Histogram Normalitas
Sumber: Data primer diolah, 2020

Dari hasil output SPSS Gambar 4.2 kurva histogram normalitas menunjukkan

gambar pada histogram memiliki pola (lonceng) atau data tersebut tidak menceng
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ke kiri atau menceng ke kanan. Maka dapat disimpulkan model regresi memenuhi
asumsi uji normalitas data Selanjutnya uji normalitas juga dapat dilihat dari

normal p-p plot sebagai berikut :

MNMormal P-FP Plot of Regression Stanmndardi=zed
Residual

Dependent WwWariable: Kimnerja

Expected Cum Proh

w T T ) w
(== o= [=T= 3 (=] o= 1o
Observed Cum Prob

Gambar 4.3 Grafik Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Penyebaran titik-titik menggambarkan
data-data hasil jawaban responden telah berdistribusi secara normal, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas . Berikutnya dalam menguji normalitas suatu
data dapat dpergunakan uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan hasil uji
adalah seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.20 Hasil One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 36
Normal Parameters®® Mean .000000(
Std. Deviation 2.14979726
Most Extreme Differences Absolute 134
Positive .089
Negative -.132
Kolmogorov-Smirnov Z 794
Asymp. Sig. (2-tailed) 554

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
Sumber: Data primer diolah, 2020.
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Pada Tabel 4.20 di atas, sebuah model regresi yang dikatakan memenuhi asumsi
normalitas yakni apabila nilai residual Asymp.Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05
dan dapat dilihat nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,554 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan data berdistribusi normal dan dapat dilanjut kepengujian selanjutnya
yaitu Uji Multikolinieritas.
b. Uji Multikolinieritas

Model regresi pada uji multikolinearitas berguna untuk mengetahui
seberapa kuat korelasi antar variabel independen, gejalanya dapat dilihat dari nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua nilai ini akan menjelaskan
setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel dependen
lainnya. Nilai yang dipakai untuk Tolerance > 0.10 dan VIF < 5.0, maka tidak
terjadi multikolinearitas seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 4.21 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficient: 2
"

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Kemampuan_Kerja .149 6.714
Motivasi | 271 3.685
Komunikasi | 307 3.255

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolah, 2020

Pada Tabel 4.21 di atas, mengisyaratkan ketiga variabel memiliki nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10. Nilai tolerance variabel kemampuan kerja sebesar 0,149

> 0.10, variabel motivasi sebesar 0,271 > 0,10, variabel komunikasi sebesar 0,307
> 0,10, sedangkan untuk nilai VIF variabel kemampuan kerja sebesar 6,718 < 10,
variabel motivasi sebesar 3,685 < 10 dan variabel komunikasi sebesar 3,255 < 10,

ini menunjukan bahwa keseluruhan variabel sebagai independen dalam penelitian
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ini tidak saling berkorelasi atau tidak terjadi multikolinearitas dan dapat dilanjut
kepengujian selanjutnya yaitu Uji Heteroskedastisitas
c. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi dianggap tidak terjadi heteroskedastisitas apabila titik-titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu dan secara terus
menerus bergeser menjauhi garis nol. Pengujian heteroskedastisitas secara visual

bisa dilihat pada grafik Scatterplot dibawah ini.

Scatterplot

Dependent WVariable: Kinerja

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual
0
0
@

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.4 Grafik Scatterplot
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Gambar 4.4 di atas menggambarkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan tidak membentu suatu pola tertentu, ini menunjukkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga layak
digunakan untuk memprediksi pengaruh kinerja karyawan berdasarkan variabel
independennya dan dapat dilanjut kepengujian selanjutnya yaitu Uji Regresi
Linier Berganda.
6. Uji Regresi Linier Berganda

Pengujian regresi linier berganda menjelaskan besarnya Kemampuan kerja.
Motivasi dan Komunikasi terhadap kinerja guru. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS for

windows. Analisis masing-masing dijelaskan dalam uraian berikut:
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Tabel 4.22 Hasil Regresi Linier Berganda

Standardized
Model Unstandardized Coefficients| Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) -1.966 3.389 -.580 .564
Kemampuan_Kerja 530 .259 .330 2.047 .049
Motivasi 484 191 .302 2.526 .017
Komunikasi 742 217 .384 3.417 .002

a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas maka persamaan regresi linier berganda yang

mempunyai formulasi: Y = by + b1X; + byX; + b3X3 + €, sehingga diperoleh

persamaan : Y =-1,966 (Kinerja) + 0,530 (Kemampuan kerja) + 0,484 (motivasi)

+ 0,742 (komunikasi)

boZ

bl:

bz:

-1,966

Bilangan konstanta (bo) sebesar -1,966 menunjukkan besarnya Kkinerja
karyawan apabila variabel kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi = 0
0,530

Koefisien regresi pertama (b;) sebesar 0,530 menunjukkan besarnya pengaruh
kemampuan kerja kerja terhadap kinerja guru dengan asumsi motivasi dan
komunikasi konstan. Artinya apabila kemampuan kerja meningkat 1 satuan
nilai, maka diprediksi kinerja guru meningkat sebesar 0,530 satuan nilai
dengan asumsi motivasi dan komunikasi konstan.

0,484

Koefisien regresi kedua (b,) sebesar 0,484 menunjukkan besarnya pengaruh
motivasi terhadap kinerja guru dengan asumsi variabel kemampuan kerja dan

komunikasi konstan. Artinya apabila motivasi meningkat 1 satuan nilai, maka
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diprediksi kinerja guru meningkat sebesar 0,484 satuan nilai dengan asumsi

kemampuan kerja dan komunikasi konstan.

b3 10,742

Koefisien regresi ketiga (bs) sebesar 0,742 menunjukkan besarnya pengaruh

komunikasi dengan asumsi kemampuan kerja dan motivasi konstan. Artinya

apabila komunikasi meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi Kinerja guru

meningkat sebesar 0,742 satuan nilai dengan asumsi kemampuan kerja dan

motivasi konstan dan dapat dilanjut kepengujian selanjutnya yaitu Uji

hipotesis

7. Uji Hipotesis

a. Uji t (Uji Parsial)

Uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh masing -

masing variabel kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi terhadap variabel

dependen kinerja guru ().

Tabel 4.23 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients| Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.966 3.389 -.580 .566
Kemampuan_Kerja 530 .259 .330 2.047 .049
Motivasi 484 191 .302 2.524 .017
Komunikasi 742 217 .384 3.417 .002

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.23 menunjukan bahwa nilai Coefficients secara parsial dari

nilai masing-masing variabel kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi sebagai

berikut:

1. Variabel kemampuan kerja (X1)
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Nilai thing Kemampuan kerja kerja adalah 2,047 dan nilai tepe Sebesar 1,693
dengan rumus n-k = 36 — 4 = 32, a. = 0,05 maka thitung > t tabel (2,047> 1,693)
dan nilai Sig niwng 0,049 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
(Y).
2. Variabel motivasi (X2)
Nilai thiwng motivasi adalah 2,526 dan nilai twape Sebesar 1,693 dengan rumus n-
k =36 — 4 =32, 00,05 maka thiung > taper (2,526>1,693) dan nilai Sighitung0,017
< 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru ().
3. Variabel komunikasi (X3)
Nilai thirung Komunikasi adalah 3,417 dan nilai tipe Sebesar 1,693 dengan rumus
n-k = 36 — 4 = 32 a 0,05 maka thiung > travel (3,417>1,693) dan nilai Sighitng
0,002 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru ().
b. Uji F (Uji Simultan)
Dalam uji F ini bertujuan untuk menguji secara serempak pengaruh
variabel independen yakni kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi terhadap
variabel dependen kinerja guru (Y).

Tabel 4.24 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Serempak (Uji F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1143.799 3 381.266 75.425 .000
Residual 161.757 32 5.055
Total 1305.554 35

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi, Kemampuan_Kerja
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Dari Tabel 4.24 terlihat bahwa nilai Fniwng Sebesar 75,425 dengan tingkat
signifikan 0,000. Selanjutnya cara memperoleh nilai Fuape dengan tingkat
signifikan 95% (o = 0,05) adalah menggunakan rumus (Df1) 4-1= 3, (Df2) 36-4 =
32, jadi nilai Fupe adalah sebesar 2,90, maka disimpulkan bahwa nilai Fhitung
75,425 > nilai Figpe 2,90 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Artinya secara simultan
terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel kemampuan kerja, motivasi dan
komunikasi terdapat kinerja guru (Y) .
8. Uji Determinasi (R?)

Pengujian Koefisien determinan (R?) bertujuan untuk mengukur seberapa besar
pengaruh/kemampuan variabel independen dalam menerangkan atau menjelaskan
variabel dependen.

Tabel 4.25 Hasil Uji Determinasi (R?)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

Model R R Square Durbin-Watson

.9367 876 .864 2.248 1.499

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Motivasi, Kemampuan_Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Data primer diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.25 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Besarnya nilai Adjusted R Square sebesar 0,864 atau 86,4% memberikan
penjelasan bahwa variabel penelitian ini mampu menjelaskan tentang variabel
kinerja guru () sebesar 86,4% sedang sisanya sebesar 13,6% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini.

2) Nilai R sebesar 0,936 menunjukan terdapat hubungan yang erat antara variabel

kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi terhadap kinerja guru



95

Tabel 4.26 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien

Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
] 0,80 — 1,000 Sangat Kuat

umber : Sugiyono (2016:287)

Karena nilai R yang dihasilkan sebesar 0,957 yang berada pada range
nilai 0,8 — 0,99, maka hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah

sangat erat.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, pembahasan dilakukan melalui kajian untuk menjawab
rumusan masalah yang diajukan berdasarkan metode analisis regresi linier
berganda.

1. Pengaruh Kemampuan Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada SMK
Dharma Analitika Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja secara parsial
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari analisis regresi
linier berganda melalui uji t yang bertanda positif dengan nilai thiwung Sebesar 2,047
> ttaer1,693) dan nilai Sig niwng 0,049 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima.
Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan kemampuan kerja guru
SMK Dharma Analitika, akan menyebabkan meningkatnya Kkinerja guru
bersamaan sebesar 0,530 satuan, dengan kata lain ketika kemampuan kerja yang

terdiri dari keterampilan, pengetahuan dan pengalaman meningkat maka kinerja



96

karyawan akan meningkat pula dan mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dimas Rizky Akbar (2014) yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh positif kemampuan pegawai negeri sipil berpengaruh terhadap
peningkatan Kinerja pegawai negeri sipil di Kecamatan Tambaksari Surabaya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh positif dan signifikan kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi
terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma Analitika Medan sudah terlaksana
dan telah menyelesaikan masalah yang ada diidentifikasi masalah pada huruf ayaitu
Guru memiliki hasil kerja yang kurang baik karena belum maksimalnya tingkat

pengetahuan terhadap tugas yang diberikan kepadanya dalam bentuk pelatihan.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Guru Pada SMK Dharma

Analitika Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi secara parsial berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja guru SMK Dharma Analitika. Hal ini
terlihat dari analisis regresi linier berganda melalui uji t yang bertanda positif
dengan nilai thiung 2,526 > tianer 1,693 dan nilai Sighiwng 0,017 < 0.05. Berdasarkan
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini teruji
dan dapat diterima. Arah positif menunjukkan bahwa setiap ada motivasi akan
menyebabkan meningkatnya kinerja guru SMK Dharma Analitika secara
bersamaan sebesar 0,484 satuan, dengan kata lain motivasi sebagai penyebab
dalam meningkatkan kinerja guru dan mendukung penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Heriyanto dan Siti Noor Hidayati (2016) yang menyatakan bahwa

ada pengaruh positif dan signifikan dari motivasi kerja terhadap kinerjapegawai.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh positif dan signifikan kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi
terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma Analitika Medan sudah terlaksana
dan telah menyelesaikan masalah yang ada diidentifikasi masalah pada huruf b
yaitu guru kurang maksimal dalam menyelesaikan banyak tugas karena banyak
menunda pekerjaan hal ini terjadi karena guru mengalami penurunan motivasi
telah terjawab

3. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Guru Pada SMK Dharma

Analitika Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMK Dharma Analitika. Hal ini
terlihat dari analisis regresi linier berganda melalui uji t yang bertanda positif
dengan nilai thiwung Sebesar 13,417 dan nilai tipe Sebesar 1,693 maka thiwng 3,417 >
traber 1,693 dan nilai Sighiwung 0,002 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Arah
positif menunjukkan bahwa setiap komunikasi akan menyebabkan meningkatnya
kinerja guru SMK Dharma Analitika secara bersamaan sebesar 0,742 satuan,
dengan kata lain komunikasi sebagai penyebab dalam meningkatkan kinerja
karyawan dan mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syamsu
alam (2014) yang menyatakan bahwa Komunikasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan
Provinsi Sulawesi Tengah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui

pengaruh positif dan signifikan kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi
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terhadap kinerja guru dilingkup SMK Dharma Analitika Medan sudah terlaksana
dan telah menyelesaikan masalah yang ada diidentifikasi masalah pada huruf c
guru tidak dapat menyelesaikan tugas-tugasnya tepat waktu karena komunikasi

tidak berdasarkan struktur organisasi.

4. Pengaruh Kemampuan Kerja, Motivasi dan Komunikasi Terhadap

Kinerja Guru Pada SMK Dharma Analitika Medan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kerja, motivasi dan
komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
guru SMK Dharma Analitika. Hal ini terlihat dari analisis regresi linier berganda
melalui uji F yang bertanda positif dengan nilai Fniwng 75,425 > nilai Fraper 2,90
dan nilai sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini teruji dan dapat diterima. Arah positif
menunjukkan bahwa setiap ada peningkatan kemampuan kerja, motivasi dan
komunikasi akan menyebabkan meningkatnya kinerja guru SMK Dharma
Analitika secara bersamaan. Dengan kata lain kemampuan kerja, motivasi dan
komunikasi sangat berpengaruh dalam peningkatan kinerja guru itu sendiri. Hasil
penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh
kemampuan kerja, motivasi dan komunikasi secara serempak terhadap kinerja

guru pada SMK Dharma Analitika telah terlaksana.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan analisa data yang telah dilakukan, maka
dalam penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja
guru SMK Dharma Analitika Medan. Teruji dan diterima berdasarkan nilai
regresi sebesar 0,530, thitung Sebesar 2,047 > ttapei1,693 dan nilai Sig piwung 0,049
<0,05.

2. Motivasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
SMK Dharma Analitika Medan. Teruji dan diterima berdasarkan nilai regresi
sebesar 0,484, thiung Sebesar 2,526 > tiner 1,693 dan nilai Sighiwng 0,017 < 0.05.

3. Komunikasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
SMK Dharma Analitika Medan. Teruji dan diterima berdasarkan nilai regresi
sebesar 0,742, twane Sebesar 3,417 > nilai twane Sebesar 1,693 dan nilai Sighitung
0,002 < 0.05..

4. Kemampuan kerja (X1), Motivasi (X2) dan Komunikasi (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Y) SMK Dharma Analitika.
Teruji dan dapat diterima berdasarkan nilai Friwng 75,425 > nilai Feaper 2,90 dan
nilai sig 0,000 < 0,05. Nilai determinasi R Square sebesar 86,4% memberikan
penjelasan bahwa variabel penelitian ini mampu menjelaskan tentang variabel
kinerja guru () sebesar 86,4% sedang sisanya sebesar 13,6% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain diluar penelitian ini dan nilai R sebesar 0,936 menunjukan
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terdapat hubungan yang erat antara variabel kemampuan kerja, motivasi dan

komunikasi terhadap kinerja guru.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh kemampuan
kerja, motivasi dan komunikasi terhadap kinerja guru SMK Dharma Analitika

Medan, maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1 Disarankan kepada Kepala SMK Dharma Analitika Medan untuk
mempertahankan guru yang berpengalaman dan selanjutnya disarankan juga
kepada Kepala SMK Dharma Analitika Medan untuk memperhatikan
kemampuan guru dalam mengoperasikan aplikasi perkantoran dengan solusi
Kepala SMK Dharma Analitika Medan harus mengadakan pelatihan
pengoperasian aplikasi perkantoran secara berkelanjutan.

2 Disarankan kepada Kepala SMK Dharma Analitika Medan untuk
mempertahankan kebijakan administrasi yang berlaku di kantor dalam bekerja
dan disarankan kepada Kepala SMK Dharma Analitika Medan untuk
memperhatikan sistem penggajian karyawan dengan solusi pimmpinan harus
dapat melakukan sistem penggajian dengan membuat standar acuan
penggajian.

3 Disarankan kepada kepala SMK Dharma Analitika Medan untuk dapat
mempertahankan pola arahan pimpinan kepada bawahan dan disarankan
kepada kepala SMK Dharma Analitika Medan untuk memperhatikan pola

penyampaian informasi oleh guru dengan solusi kepala SMK Dharma
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Analitika Medan dapat merubah pola komunikasi yang dilakukan selama ini
dengan pola komunikasi yang disepakati bersama.

. Saran bagi peneliti berikutnya untuk mereplikasi penelitian ini dengan
menggunakan data-data yang terbaru dari objek penelitian SMK Dharma
Analitika dan peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan variabel-

variabel lain yang berkaitan dengan Kinerja guru.
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